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PENGEMBANGAN MEDIA BUKU SAKU UNTUK 
PEMBELAJARAN EKTRAKURIKULER SENI LUKIS  









       Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengembangan media buku 
saku untuk pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis di SMP Negeri 1 Jetis Bantul, 
mendeskripsikan kelayakan media, respon siswa dan efektifitas penggunaan 
media buku saku. 
      Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and 
Development (R&D) yang diadaptasi dari model pengembangan Borg and Gall 
yaitu: 1) Potensi dan Masalah, 2) Pengumpulan data, 3) Desain Produk, 4) 
Validasi Desain, 5) Revisi Desain, 6) Uji Coba Produk, 7) Revisi Produk, 8) Uji 
Coba Pemakaian. Validasi dilakukan oleh ahli materi dan ahli media. Media yang 
dikembangkan diujicobakan kepada 80 siswa. Penelitian ini juga menggunakan  
desain penelitian the one groups pretest posttest. Hasil penilaian pretest posttest 
diuji menggunakan N-gain dan uji-t untuk mengetahui peningkatan dan perbedaan 
hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan media.  
       Hasil penelitian berupa media buku saku yang didalamnya terdapat materi 
seni lukis, tingkat kelayakan media buku saku sebagai media pembelajaran 
berdasarkan penilaian dari ahli materi mendapat rerata nilai 4 dan dari ahli media 
mendapat nilai 3,42 sehingga termasuk kategori “sangat layak”. Respon siswa 
terhadap media ini pada uji coba rata-rata menunjukkan respon positif dengan 
mendapatkan presentase ≥70% setiap indikatornya. Uji N-gain memperoleh nilai 
0,706783 atau >0,7 menunjukan terdapat peningkatan hasil belajar yang tinggi 
setelah menggunakan media buku saku. Hasil uji-t menunjukan terdapat 
perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah menggunakan media buku saku. 
Dibuktikan dengan hasil uji t nilai signifikan 0,00 atau p<0,05. Media buku saku 
dinilai efektif dan layak sebagai media pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis 














DEVELOPMENT OF POCKET BOOK FOR PAINTING 









       This study aims to describe the development of pocket book as a media for 
painting extracurricular in SMP Negeri 1 Jetis Bantul, knowing the feasibility of 
pocket book as a media for painting extracurricular, students respon, and knowing 
the effectiveness of the use of pocket book.  
       This research is a research development which usually called as a Research 
and Development (R & D) adapted from Borg and Gall development model which 
are: 1) Potential and Problem, 2) Data Collection, 3) Product Design, 4) Design 
Validation, 5) Design Revision, 6) Product Trial, 7) Product Revision, 8) Trial of 
Use. The Validation is done by material experts and media experts. The developed 
media was tested to 80 students. This study also used the one groups pretest 
posttest research design. The result of pretest posttest assessment is tested using 
N-gain and t test to know the improvement and the difference of learning result 
before and after using media. 
       The result of the research is a pocket book media which is contain painting 
material, the feasibility level of pocket book media as a learning media based on 
the assessment of material experts got 4 values, and from media experts got 3,43 
values, which can be categorized as “very decent”. The student's response to this 
media on the average test showed a positive response by obtaining a percentage of 
≥70% on each indicator. The N-gain test obtains a value of 0.706783 or >0.7 
indicating that there is an improvement in learning outcomes after using the 
pocket book media. The result of t test shows that there is a significant difference 
before and after using the pocket book. Evidenced by t test result which shows a 
significant value of 0.00 or p<0.05. The pocket book is considered effective and 
feasible as a media for painting extracurricular learning in SMP N 1 Jetis Bantul. 
 
 








BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang  
       Dunia pendidikan di Indonesia sedang gencar-gencarnya meningkatkan mutu 
pendidikan ke arah yang lebih baik, untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran 
yang diharapkan. Pendidikan tidak terlepas dari komponen yang tercangkup 
dalam proses pembelajaran di sekolah meliputi siswa, guru, dan lingkungan 
pembelajaran yang saling mempengaruhi satu sama lain (Samana, 1992: 14-18). 
Guru adalah kunci utama dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 
guru sebagai fasilitator sekaligus motivator (Djamarah dan Aswan, 1997: 52).  
Guru dituntut selalu menggunakan metode-metode variatif dan inovatif. Salah 
satunya guru dapat menggunakan media pembelajaran sebagai sarana proses 
belajar mengajar.  
       Media secara umum bisa diartikan sebuah alat yang mempunyai fungsi 
sebagai perantara untuk menyampaikan pesan atau informasi dari pengirim ke 
penerima (Arsyad, 2013: 13). Penggunaan media yang tepat dan bervariasi dalam 
proses pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar dan dapat mengurangi 
sikap pasif siswa (Hardianto, 2005: 102). Dengan dibantu media pada proses 
pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa, 
membangkitkan motivasi, dan siswa dapat belajar secara mandiri sehingga siswa 
dominan sebagai subjek belajar. Berbagai jenis media dapat digunakan untuk 





digunakan adalah media cetak. Media cetak berupa buku sangat mudah dan murah 
untuk digunakan, namun jaman modern sekarang ini mengharapkan segala 
sesuatu dapat dipakai secara praktis. Salah satu media cetak yang dapat digunakan 
secara praktis yang dapat dibawa dimana saja dan kapan saja yaitu buku saku.  
       Nurul Hidayati (2013: 166) menyatakan bahwa buku saku merupakan buku 
dengan ukuran kecil, ringan, bisa disimpan di saku dan praktis untuk dibawa serta 
dibaca yang menyampaikan informasi tentang materi pelajaran untuk digunakan 
secara mandiri. Pemanfaatan media buku saku dapat diterapkan pada 
pembelajaran di sekolah termasuk pembelajaran ekstrakurikuler. Dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 62 Tahun 2014 mengenai 
Ekstrakurikuler Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar 
kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, dibawah bimbingan dan 
pengawasan satuan pendidikan, bertujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, 
minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara 
optimal untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan.  
       Berdasarkan observasi di SMP N 1 jetis, terdapat Ekstrakurikuler Seni Lukis 
yang dibimbing oleh satu guru ekstrakurikuler seni lukis dengan 22 siswa Kelas 
VII dan 64 siswa Kelas VIII yang mengikuti ekstrakurikuler lukis. Terbatasnya 
guru pembimbing dalam memberi pengantar materi melukis mengakibatkan siswa 
tidak secara maksimal dalam belajar melukis dengan waktu belajar yang sangat 





sebagian besar siswa belum memahami teori-teori dalam melukis menyebabkan 
siswa kesulitan dalam mengikuti proses belajar ekstrakurikuler seni lukis.  
       Media buku saku dapat diharapkan memudahkan guru dalam menyampaikan 
materi melukis dan siswa dapat dengan mudah memahami materi seni lukis 
dengan membaca buku saku. Oleh karena itu, perlu pengembangan media buku 
saku untuk pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis yang dapat digunakan sebagai 
buku panduan belajar melukis dalam pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis SMP 
N 1 Jetis Bantul. 
 
B. Identifikasi Masalah  
       Berdasarkan uraian latar belakang di atas, identifikasi permasalahan dalam 
penelitian ini sebagai berikut:  
1. Tidak adanya media pembelajaran dalam ekstrakurikuler seni lukis di SMP N 1 
Jetis Bantul. 
2. Tidak cukupnya penyampaian materi oleh guru sehingga siswa kesulitan  
mengikuti pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis. 
3. Kurangnya minat belajar siswa dalam kegiatan ektrakurikuler seni lukis. 
4. Kurangnya jam pelajaran pada pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis yang 
menuntut siswa untuk lebih lama melakukan kegiatan praktik, sehingga waktu 
untuk kegiatan apresiasi sangat kurang.  
       Jadi dalam pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis membutuhkan bahan ajar 





mandiri, sehingga diperlukan pengembangan media buku saku pembelajaran 
untuk mengakomodasikannya. 
 
C. Pembatasan Masalah 
       Media pembelajaran yang akan dikembangkan adalah media pembelajaran 
buku saku yang berisikan penyampaian materi melukis, materi pengantar, 
spesifikasi kebutuhan bahan, alat yang digunakan, teknik dalam melukis, dan 
langkah-langkah melukis. Pengembangan buku saku  ini mengukur kelayakan, 
cara mengukur kelayakan dengan menggunakan angket dan mengukur efektivitas 
penggunaan media.  
 
D. Perumusan Masalah  
       Berdasarkan latar belakang di atas permasalahan yang dapat dirumuskan 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana pengembangan media buku saku pembelajaran ekstrakurikuler seni 
lukis untuk siswa SMP N 1 Jetis Bantul?  
2. Bagaimana kelayakan media buku saku pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis 
untuk siswa SMP N 1 Jetis Bantul berdasarkan penilaian para validator? 
3. Bagaimana respon siswa dalam menggunakan media buku saku pembelajaran 
ekstrakurikuler seni lukis di SMP N 1 Jetis Bantul? 
4. Bagaimana efektivitas dalam menggunakan media buku saku pembelajaran 






E. Tujuan Penelitian 
       Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini sebagai 
berikut:  
1. Mendeskripsikan proses pengembangan media buku saku pembelajaran 
ekstrakurikuler seni lukis untuk siswa SMP N 1 Jetis Bantul. 
2. Mendeskripsikan kelayakan media buku saku pembelajaran ekstrakurikuler 
seni lukis untuk siswa SMP N 1 Jetis Bantul berdasarkan penilaian para 
validator.  
3. Mendeskripsikan respon siswa dalam menggunakan media buku saku 
pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis di SMP N 1 Jetis Bantul.  
4. Mendeskripsikan efektivitas dalam menggunakan media buku saku 
pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis SMP N 1 Jetis Bantul. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
secara teoritis dan praktis, sebagai berikut:  
 
1. Manfaat Teoretis  
Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut:  
a. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi pembaca, khususnya 
berkaitan dengan pengembangan media pembelajaran. 
b. Sebagai bahan referensi dan pertimbangan untuk penelitian-penelitian 





c. Sebagai bahan acuan pengembangan media pembelajaran interaktif guna 
meminimalisasi kejenuhan dan kebosanan dalam pembelajaran konvensional.  
 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Siswa  
Manfaat penelitian ini bagi siswa sebagai berikut: 
1) Mempermudah siswa dalam memahami materi seni lukis.  
2) Meningkatkan antusiasme belajar siswa dalam pembelajaran ektrakurikuler 
seni lukis.   
3) Siswa dapat fokus belajar karena memakai media secara individual dengan 
praktis.  
4) Meningkatkan pengetahuan siswa tentang seni lukis. 
5) Meningkatkan keterampilan siswa dalam praktek melukis secara individual.  
6) Siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara mandiri.  
 
b. Bagi Guru  
Manfaat penelitian ini bagi guru sebagai berikut: 
1) Membantu guru dalam kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis, 
terutama penyampaian materi seni lukis.  
2) Menambah wawasan guru tentang allternatif media pembelajaran yang 
bermanfaat untuk mendukung proses pembelajaran.  
3) Menjadi motivasi bagi guru untuk memanfaatkan media pembelajaran yang 





c. Bagi Peneliti  
Manfaat bagi peneliti yaitu menambah wawasan dan pengetahuan tentang 
media pembelajaran untuk ektrakurikuler seni lukis.  
 
d. Bagi UNY  
       Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam memberikan pengetahuan 
























A. Kerangka Teori 
1. Media Pembelajaran  
1) Pengertian Media Pembelajaran  
       Media berasal dari Bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang secara harfiah berarti perantara atau penghantar. Menurut Sadiman 
dkk. (2003: 6), media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian dan minat, serta perhatian siswa sedemikian rupa 
sehingga proses belajar terjadi. Azhar Arsyad (2015: 3) mengemukakan bahwa 
media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi 
tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran di sekolah 
pada khususnya. Media memiliki fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber 
(guru) menuju penerima (peserta didik).  
       Menurut Daryanto (2013: 7), media pembelajaran adalah komponen integral 
dari sistem pembelajaran. Munurut Munadi (2013: 7-8), media pembelajaran 
merupakan segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari 
sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif 
dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. 
Media pendidikan atau media pembelajaran adalah alat bantu pada proses belajar 





(2003) berpendapat bahwa media dibagi dua bagian yaitu dalam arti sempit dan 
arti luas. Dalam arti sempit media pengajaran hanya meliputi media yang dapat 
digunakan secara efektif dalam proses pengajaran yang terencana, sedangkan 
dalam arti luas, media tidak hanya meliputi media komunikasi yang kompleks, 
tetapi yang mencakup alat-alat sederhana, seperti slide, fotografi, diagram, dan 
bagan buatan guru, objek-objek nyata, serta kunjungan ke luar sekolah. 
Menurut teori tentang pengertian media, dapat disimpulkan bahwa media adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan informasi dari sumber 
(guru) menuju penerima (peserta didik) dalam proses belajar mengajar secara 
efisien dan efektif demi tercapainya tujuan pendidikan. 
 
2) Manfaat Media Pembelajaran  
       Secara umum manfaat dari media dalam proses pembelajaran adalah untuk 
memperlancar jalannya interaksi antara guru dan siswa, sehingga kegiatan 
pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Sedangkan secara khusus ada 
beberapa manfaat media yang lebih rinci. Kemp dan Dayton dalam (Depdiknas, 
2003) mengidentifikasi beberapa manfaat media dalam pembelajaran yaitu: (1) 
Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan. (2) Proses pembelajaran 
menjadi lebih jelas dan menarik. (3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. 
(4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga. (5) Meningkatkan kualitas hasil belajar 
siswa. (6) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana saja dan 





dan proses belajar. (8) Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan 
produktif. 
 
3) Klasifikasi Media Pembelajaran  
       Media pembelajaran mempunyai bermacam-macam bisa dalam bentuk media 
pembelajaran yang digital dan adanya berbentuk media cetak. Menurut Rudy 
Brets dalam Wina Sanjaya (2012: 212), ada tujuh klasifikasi media yaitu: (1) 
Media audiovisual gerak, seperti: film suara, pita video, film tv. (2) Media 
audiovisual diam, seperti: film rangkai suara. (3) Audio semi gerak, seperti: 
tulisan jauh bersuara. (4) Media visual bergerak, seperti: film bisu. (5) Media 
visual diam, seperti: halaman cetak, foto, microphone, slide bisu. (6) Media audio, 
seperti: radio, telepon, pita audio. (7) Media cetak, seperti: buku, modul, bahan 
ajar mandiri.  
 
4) Prinsip Media Pembelajaran  
       Pembuatan media pembelajaran tidak bisa sembarang, karena dalam 
pembuatan media pembelajaran juga harus dipertimbangkan dalam tujuan 
pembuatan media, manfaat dalam belajar, fungsinya dalam belajar juga harus 
jelas. Wina Sanjaya (2012: 173) mengemukakan prinsip penggunaan media 
pembelajaran antara lain: (1) Kesesuaian media pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran.  (2) Kesesuaian media pembelajaran dengan materi pembelajaran. 
(3) Kesesuaian media pembelajaran dengan minat, kebutuhan, dan kondisi siswa. 





Kesesuaian media pembelajaran dengan kemampuan guru terkait teknis 
penggunannya.  
       Pemilihan media pembelajaran juga harus disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran dan ruang lingkup pembelajaran, agar siswa yang diberikan 
materinya dapat disesuaikan dengan tujuan dari pembahasan materi tersebut. 
Menurut Wina Sanjaya (2012: 210), media memiliki kontribusi yang sangat 
penting terhadap proses pembelajaran. Di antara kontribusi tersebut adalah 
sebagai berikut: (1) Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar. (2) 
Pembelajaran dapat lebih menarik. (3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif. (4) 
Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek. (5) Kualitas pembelajaran 
dapat ditingkatkan. (6) Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan 
dimanapun diperlukan. (7) Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta 
proses pembelajaran dapat ditingkatkan. (8) Peran guru berubah ke arah yang 
positif, artinya guru tidak menempatkan diri sebagai satu-satunya sumber belajar.  
       Menurut teori tentang prinsip pemilihan media pembelajaran dan kontribusi 
media pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa membuat media pembelajaran juga 
harus disesuaikan dengan tujuan pembelajarannya di sekolah, sesuai dengan ruang 
lingkup pembelajaran, sesuai dengan karakteristik siswa yang akan diberikan media 
pembelajaran sebagai alat bantu belajar, pemilihan media juga harus sesuai dengan 
minat dan kebutuhan siswa dalam belajar, dan pemilihan media pembelajaran juga 
harus disesuaikan dengan kemampuan guru yang ada di sekolah tersebut agar proses 







2. Buku Saku 
       Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 185),  pocket book atau buku 
saku merupakan buku berukuran kecil yang dapat dimasukkan ke dalam saku dan 
mudah dibawa ke mana-mana. Hal ini didukung oleh Nurul Hidayati (2013: 166) 
yang menyatakan bahwa buku saku merupakan buku dengan ukuran kecil, ringan, 
bisa disimpan di saku dan praktis untuk dibawa serta dibaca yang menyampaikan 
informasi tentang materi pelajaran untuk digunakan secara mandiri. Yulian Adi 
(2013: 121) menyatakan bahwa buku saku adalah suatu buku yang berukuran 
kecil yang mana berisi informasi yang dapat disimpan di saku sehingga mudah 
dibawa kemana-mana.  
        Muhammad Husain (2015: 5) mengungkapkan terdapat beberapa kelebihan 
dan kelemahan buku saku. Kelebihan buku saku adalah yaitu: (a) ukuran bukunya 
kecil, sehingga dapat dibawa kemanapun; (b) isi buku lebih ringkas; (c) isi mudah 
dipahami karena bacaannya relatif sedikit; (d) biaya yang dikeluarkan untuk 
pembuatan lebih murah; serta (e) dapat dijadikan media hafalan. Sedangkan 
kelemahan buku saku yaitu: (a) tulisan yang ada di dalam buku saku berukuran 
kecil; (b) isi buku relatif terbatas; dan (c) mudah hilang karena berukuran kecil. 
Komponen atau format buku saku menurut Nurul Nisa (2015), terdiri dari: (a) 
cover buku saku, meliputi sampul depan dan sampul belakang; (b) bagian depan 
buku saku, meliputi kata pengantar, petunjuk belajar, indikator pembelajaran, dan 
daftar isi; (c) bagian teks buku saku, berisi materi dari buku saku; serta (d) bagian 





       Sebagai bahan ajar cetak, maka menurut Depdiknas (2009: 15) evaluasi dan 
revisi buku saku mencakup empat komponen sebagai berikut.  
a. Komponen Kelayakan Isi 
1) Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran.  
2) Kesesuaian dengan perkembangan anak.  
3) Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar.   
4) Kebenaran substansi materi pembelajaran.  
5) Manfaat untuk penambahan wawasan.  
6) Kesesuaian dengan nilai moral dan nilai-nilai sosial.  
b. Komponen Kebahasaan  
1) Keterbacaan. 
2) Kejelasan informasi. 
3) Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
4) Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien (jelas dan singkat).  
c. Komponen Penyajian  
1) Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai. 
2) Urutan sajian. 
3) Pemberian motivasi, daya tarik. 
4) Interaksi (pemberian stimulus dan respon). 
5) Kelengkapan informasi.  
d. Komponen Kegrafikan  
1) Penggunaan font; jenis dan ukuran. 





3) Ilustrasi, gambar, foto. 
4) Desain tampilan.  
       Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa buku saku adalah 
berupa buku berukuran kecil dan mudah dibawa yang dapat dijadikan bahan ajar 
atau media pembelajaran yaitu berukuran 12 cm x 8 cm serta dibaca oleh siswa 
yang berisi informasi pembelajaran melukis dengan desain yang membuat siswa 
menarik untuk membaca buku saku. Buku saku menyajikan kegiatan-kegiatan 
siswa berupa penjelasan dari pengertian melukis hingga langkah-langkah dan 
contoh-contoh dalam melukis yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.  
 
3. Ekstrakurikuler 
       Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 62 Tahun 2014 
mengenai Ekstrakurikuler Pendidikan Dasar dan Menengah bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik di luar 
jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kurikuler, dibawah bimbingan 
dan pengawasan satuan pendidikan, bertujuan untuk mengembangkan potensi, 
bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik 
secara optimal untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Selanjutnya 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 62 Tahun 2014 
Tentang Ekstrakurikuler Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan pula bahwa 





a. Krida, misalnya: Kepramukaan, Latihan Kepemimpinan Siswa (LKS), Palang 
Merah Remaja (PMR), Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), Pasukan Pengibar 
Bendera (Paskibra), dan lainnya;  
b. Karya ilmiah, misalnya: Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR), kegiatan penguasaan 
keilmuan dan kemampuan akademik, penelitian, dan lainnya;  
c. Latihan olah-bakat latihan olah-minat, misalnya: pengembangan bakat 
olahraga, seni dan budaya, pecinta alam, jurnalistik, teater, teknologi informasi 
dan komunikasi, rekayasa, dan lainnya;  
d. Keagamaan, misalnya: pesantren kilat, ceramah keagamaan, baca tulis Al 
Qur’an, retreat; atau  
e. Bentuk kegiatan lainnya.  
       Kegiatan ekstrakurikuler dapat berbentuk individu dan berbentuk kelompok. 
Kegiatan individu bertujuan mengembangkan bakat peserta didik secara individu 
atau perorangan di sekolah dan masyarakat. Sementara kegiatan esktrakurikuler 
secara berkelompok menampung kebutuhan bersama atau berkelompok. Kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan subsitem dari pendidikan. Kegiatan ekstrakurikuler ini 
dirasakan wadah yang tepat untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh 
peserta didik agar mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, 
kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal untuk 
mendukung pencapaian tujuan pendidikan. 
       Peraturan Menteri (Permen) Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 





Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta 
didik di luar jam belajar intrakurikuler dan kegiatan korikuler, dibawah bimbingan 
dan satuan pendidikan. 
................................................................................................................. 
Kegiatan Ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan 
potensi bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian 
peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung tujuan pendidikan 
nasional. 
  
       Kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu 
bidang pelajaran yang diminati oleh siswa, misalnya olahraga, kesenian, 
keagamaan, dan berbagai macam kegiatan lainnya. Kegiatan ekstrakurikuler harus 
disosialisasikan pada awal tahun pembelajaran agar siswa dapat memilih dan 
mempertimbangkan jenis kegiatan ekstrakurikuler apa yang hendak siswa ikuti. 
Kegiatan ekstrakurikuler dapat memberi dorongan motivasi pada siswa untuk 
meraih prestasi dibidang akademik maupun non akademik. 
SMP N 1 jetis Bantul mempunyai berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang 
diampu oleh berbagai guru yang berkompeten dibidangnya. Setiap siswa berhak 
memilih kegiatan apa yang diminati. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang 
banyak diminati siswa adalah kegiatan ekstrakurikuler seni lukis. 
 
4. Seni Lukis 
Seni merupakan usaha manusia untuk menciptakan bentuk-bentuk yang 
menyenangkan. Bentuk yang menyenangkan dalam arti bentuk yang dapat 
terpuaskan apabila dapat menangkap harmoni atau satu kesatuan dari bentuk yang 
disajikan. Lukis merupakan cabang dari seni rupa yang cara pengungkapannya 
diwujudkan melalui karya dua dimensional dimana unsur unsur pokok dalam 





Menurut Kartika (2004: 36), seni lukis dapat dikatakan sebagai suatu 
ungkapan pengalaman estetik seseorang yang dituangkan dalam bidang dua 
dimensi (dua matra), dengan menggunakan medium rupa, Medium rupa dapat 
dijangkau melalui berbagai macam jenis material. Melukis (to paint) berarti 
mengecat atau membuat blok dengan warna. Melukis adalah kegiatan belajar 
dengan bermain bentuk dan warna serta garis yang disusun dalam suatu media, 
baik itu kertas, kain, kanvas, maupun dinding yang luas (Hajar Pamadhi, 2008: 
modul 3.2).  
 
a. Media Seni Lukis  
Media basah adalah penggunaan alat atau medianya dengan menggunakan air 
atau harus dicampuri pengencer yang digoreskan pada bidang kertas atau kanvas.  
1) Tinta Cina  
           Tinta cina sering digunakan untuk menggambar atau melukis. Tinta cina 
memiliki kesan hitam pekat dan tinta cina juga bisa dicampur air jika 
menginginkan efek warna lebih tipis (Kemdikbud, 2015: 13).  
2) Cat Air  
            Cat air adalah cat lukis yang memiliki sifat tembus cahaya atau transparan. 
Cara pewarnaannya adalah dilapiskan secara perlahan jika mengginginkan warna 
yang lebih gelap (Kemdikbud, 2015: 13). 
3) Cat Poster  
          Cat poster adalah cat yang memiliki sifat pekat dan dapat dicampur dengan air 





4) Cat Akrilik  
        Cat akrilik adalah cat yang mudah kering namun memiliki warna yang cerah 
dan cemerlang. Cat akrilik juga dapat dicampur menggunakan air.  
5) Cat Minyak  
            Kelebihan cat minyak memiliki efek kecerahan warnanya sangat cemerlang. 
Kelebihan lainnya yaitu gradasi warna yang dicapai lebih lebar tidak dapat dicapai 
oleh cat jenis lain dan daya tahan terhadap waktu yang sangat lama. Selain itu cat 
berbentuk pasta liat sehingga memberikan efek tekstur yang mengesankan bila 
diolah dengan baik (Kemdikbud, 2015: 13). 
 
b. Alat  
      Alat melukis adalah segala perkakas yang dapat digunakan dalam kegiatan 
melukis.  
1) Kuas  
       Kuas yang dipakai sangat berpengaruh terhadap hasil lukisan. Kuas memiliki 
berbagai macam jenis, mulai dari bulu yang kecil meruncing hingga yang bulu 
lebar lurus dan lebar miring, semua itu memiliki fungsi yang berbeda 
(Kemdikbud, 2015: 13).  
2) Pensil  
       Pensil digunakan untuk membuat sketsa awal atau pola gambar sebelum 
melukis, sketsa awal yang dihasilnya hanya dengan goresan-goresan tipis agar 
saat pewarnaan goresan pensil tidak terlihat. Jenis pensil dibedakan berdasarkan 





3) Palet  
      Palet adalah tempat untuk mencampur cat atau tempat untuk menyiapkan cat 
sebelum diaplikasikan ke kanvas (Kemdikbud, 2015: 14). Palet yang bagus adalah 
palet yang bersifat licin karena minyak tak dapat meresap kedalamnya. 
4) Alat Pembersih Kuas 
       Pembersih kuas di gunakan untuk membersihkan kuas dari sisa cat agar bisa 
digunakan kembali pada warna lain tanpa tercampur, antara lain yaitu berupa 
cairam minyak seperti tinner, solar, dan minyak tanah. Namun jangan 
menggunakan bensin, karena bahaya dan juga cenderung merusak kuas. Kain lap 
untuk mengeringkan kuas setelah dibersihkan dengan cairan pembersihnya. 
5) Pisau Palet 
       Pisau palet sebenarnya berfungsi untuk mengaduk cat minyak diatas palet 
agar didapat komposisi warna yang rata, mengkilat dan maksimal (Kemdikbud, 
2015: 14). Namun banyak dari seniman menggunakannya sebagai alat lukis 
seperti pengganti kuas dan untuk meratakan tekstur cat pada kanvas. 
 
c. Teknik dalam Melukis  
       Teknik dalam melukis memiliki dua macam yaitu teknik kering dan teknik 
basah. Teknik kering dapat diartikan sebagai teknik melukis atau menggambar 
yang menggunakan alat dan bahan yang kering tanpa tambahan air atau minyak 
seperti pensil, arang, krayon. Teknik basah yaitu teknik melukis yang 
menggunakan alat dan media basah, dapat berupa zat air atau minyak. Teknik 





1) Aquarel (transparan) 
           Teknik ini adalah cara melukis dengan menggunakan bahan cat air dengan 
sapuan warna yang tipis sehingga hasilnya tembus pandang atau transparan 
(Kemdikbud, 2015: 16).  
2) Plakat 
           Cara melukis dengan bahan cat air, cat akrilik atau cat minyak dengan sapuan 
warna yang tebal atau kental sehingga hasilnya tampak pekat. 
3) Spray (semprot) 
            Cara melukis dengan bahan cat yang cair yang disemprotkan dengan sprayer. 
Teknik ini sering digunakan unutk membuat reklame visual.  
4) Pointilis (titik-titik) 
           Cara melukis yang dalam membuat gelap-terangnya gambar atau 
pencampuran warna dengan titik-titik. 
 
d. Objek atau Tema dalam Melukis 
Tema adalah gagasan ide atau pokok pikiran yang ada didalam sebuah karya 
seni baik dalam bentuk seni rupa dua dimensi atau tiga dimensi (Kemdikbud, 











7) Pemandangan Alam  
 
e. Mencampur Warna 
Warna adalah salah satu unsur keindahan dalam seni dan desain selain unsur-
unsur visual lainnya (Prawira, 1989: 4).  Kelompok warna dipaparkan sebagai 
berikut: 
1) Warna Primer 
Warna Primer adalah warna dasar yang tidak berasal dari campuran warna 
lain. Menurut Brewster, warna primer adalah warna-warna dasar yang terdiri dari 
warna merah, kuning dan biru (Nugraha, 2008: 37). 
2) Warna Sekunder  
Teori Blon membuktikan bahwa campuran warna-warna primer 
menghasilkan warna-warna sekunder (Prawira, 1989: 18). Warna Sekunder 
merupakan hasil campuran dua warna primer dengan proporsi 1: 1. 
3) Warna Tersier  
Warna tersier merupakan campuran satu warna primer dengan satu warna 
sekunder. Istilah warna primer awalnya merujuk pada warna-warna netral yang 
dibuat dengan mencampur tiga warna primer dalam sebuah ruang warna. 
4) Warna Kuarter  








5) Warna Monokromatik  
Warna monokromatik adalah satu warna primer yang dicampur dengan warna 
hitam atau putih sehingga menghasilkan gradasi warna tua sampai muda atau 
memiliki intensitas yang berbeda. 
6) Warna Polikromatik 
Warna polikromatik adalah warna sekunder yang dicampur dengan putih atau 
hitam sehingga menghasilkan gradasi warna tua sampai muda atau memiliki 
intensitas yang berbeda. 
 
f. Langkah-langkah dalam melukis  
1) Menentukan tema dan ide penciptaan karya lukis. 
2) Siapkan alat dan bahan. 
3) Buat sketsa awal menggunakan pensil dengan tipis. 
4) Warnai sketsa dengan cat dan kuas sampai tercipta warna yang diharapkan. 
5) Meratakan pewarnaan dari objek hingga background.  
6) Finishing atau tahap akhir yaitu mendetailkan kembali objek dan background 











B. Penelitian yang Relevan  
       Dika Rahmat Hidayat (2018) dengan judul “Pengembangan Media Latihan 
Buku Saku Pengenalan Teknik Dasar Penjaga Gawang (Goalkeeper) Futsal Pada 
Anak Usia Dini” Hasil penelitian disebutkan bahwa hasil uji kelayakan 
diperoleh 90,45% untuk ahli media, 84,09% untuk ahli materi, dan 93,75 % 
untuk sasaran pengguna. Oleh karena itu, media yang dikembangkan layak 
digunakan sebagai media pembelajaran pada materi pengenalan teknik dasar 
penjaga gawang (goalkeeper) futsal. Persamaan penelitian yang dilakukan Dika 
adalah sama-sama bentuk penelitian pengembangan. media yang dikembangkan 
sama berupa buku saku. Perbedaanya terletak pada materi yang disajikan, Dika 
menggunakan materi ekstrakurikuler futsal SD, sedangkan dalam penelitian 
menggunakan materi ektrakurikuler seni lukis SMP, perbedaan pada subjek dan 
objek penelitiannya, perbedaan yang terakhir adalah Dika tidak mengukur 

































Gambar 1: Kerangka Berfikir Pengembangan Media 
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D. Hipotesis Penelitian  
1. Hipotesis Konseptual 
Ho diterima apabila : tidak ada efektivitas media buku saku pada pembelajaran 
ekstrakurikuler seni lukis di SMP Negeri 1 Jetis Bantul.   
Ha diterima apabila : ada efektivitas media buku saku pada pembelajaran 
ekstrakurikuler seni lukis di SMP Negeri 1 Jetis Bantul.   
2. Hipotesis Statistik 
Ho diterima apabila : tidak ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 
menggunakan media buku saku pada pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis di 
SMP Negeri 1 Jetis Bantul.   
Ha diterima apabila : ada perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 
menggunakan media buku saku pada pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis di 


















A. Jenis Penelitian  
       Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development (R 
& D) dan menggunakan desain penelitian the one group pretest and posttest. 
Menurut Sugiyono (2016: 297) metode penelitian dan pengembangan adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, menguji 
keefektifan produk tersebut. Menurut Borg and Gall (Sugiyono, 2016: 298), 
menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan (Research and Development) 
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau 
menvalidasi produk-produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran.  
Penelitian dan pengembangan (Research and Development) memiliki fungsi 
dan tujuan di antaranya bertujuan untuk menghasilkan produk baru melalui proses 
pengembangan produk yang akan dibuat atau ditemukan. Untuk dapat 
menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis 
kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut, maka perlu untuk 
menguji seberapa efektifnya produk tersebut dapat diterapkan dan dijalankan, 
sedangkan fungsinya adalah untuk memvalidasi dan mengembangkan produk.  
Memvalidasi produk berarti produk itu telah ada, dan peneliti hanya menguji 
efektifitas atau validasi produk tersebut. mengembangkan produk dalam arti yang 
luas dapat berupa memperbaharui produk yang telah ada (sehingga menjadi lebih 





pernah ada diproduksi atau dibuat. Produk yang dikembangkan dapat berupa 
media, bahan ajar, strategi atau metode pembelajaran.  
Penelitian ini mengembangkan produk media pembelajaran berupa buku saku 
untuk pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis. Dalam penelitian ini 
mengikutsertakan uji efektivitas karena kriteria kelayakan ditentukan dengan 
konversi data kuantitatif yang diperoleh dari angket, koesioner dan soal pretest 
dan posttest. Desain penelitian the one group pretest and posttest, yaitu desain 
penelitian yang terdapat pretest sebelum diberi perlakuan dan posttest setelah diberi 
perlakuan. Tujuan diadakan pretest posttest untuk membuktikan efektivitas 
penggunaan media, karena dapat membandingkan dengan diadakan sebelum diberi 
perlakuan (Sugiyono, 2001: 64). desain penelitian ini bertujuan untuk menilai 
perbedaan sebelum  menggunakan media buku saku dan sesudah menggunakan 




Gambar 2: Rumus One Group Pretest-Posttest Design 
(Sugiyono, 2011: 75) 
 
Keterangan :  
1) O1 merupakan pretest  
2) X merupakan treatment  
3) O2 merupakan posttest 
 
       Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan memberikan tes  kepada siswa yang 
belum diberi perlakuan disebut pretest (O1) untuk mendapatkan nilai pengetahuan 
siswa dibidang seni lukis. Setelah melaksanankan pretest (O1) siswa diberi 
treatment (X) atau perlakuan dengan memberikan media berupa buku saku untuk 






dipelajari siswa. Setelah dilakukan perlakuan kepada siswa maka diberikan lagi 
tes untuk mengukur peningkatan pengetahuan siswa sesudah dikenakan perlakuan 
disebut posttest (O2). Data dari posttest akan didapatkan hasil dimana 
pengetahuan siswa meningkat atau tidak ada perubahan sama sekali. 
Membandingkan O1 dan O2 untuk menentukan seberapa besar perbedaan yang 
timbul, jika sekiranya ada sebagai akibat diberikannya perlakuan. Kemudian data 
tersebut dianalisis dengan menggunakan t-test (Arikunto; 2002). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Menentukan tempat penelitian merupakan hal pertama yang dilakukan 
sebelum dilakukan penelitian. Orientasi tempat dilakukan untuk mengetahui letak 
dan kondisi tempat penelitian. Penelitian dilaksanakan di SMP N 1 Jetis Bantul, 
Bantul, Yogyakarta. Nomor statistik sekolah yaitu 201040113019. Alamat Sekolah 
Jalan Imogiri Barat, Desa/Kelurahan Sumberagung, Kecamatan Jetis Bantul, 
Kabupaten/Kota  Bantul, Provinsi  Daerah Istimewa Yogyakarta. Kode Pos 
55781, Kode Area/No. Telp./Fax : 0274./ 6994216. Email: 
smp1JetisBantul@yahoo.com. Penelitian ini dilaksanakan meliputi tahap 
persiapan yang telah dilaksanakan pada bulan November 2017 – januari 2018. 









C. Prosedur Pengembangan  
Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengadaptasi 
prosedur pengembangan yang dikembangkan oleh Borg and Gall. Prosedur ini 
dipilih karena memiliki langkah yang terperinci namun sederhana. Prosedur terdiri 
atas sepuluh langkah yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain 
produk, validasi desain, ujicoba pemakaian, revisi produk, ujicoba produk, revisi 
desain, revisi produk, produk massal. Namun menyesuaikan dengan tujuan 
penelitian yakni mengembangkan media buku saku untuk pembelajaran 
ekstrakurikuler lukis di SMP N 1 Jetis Bantul, maka peneliti hanya menggunakan 
tahap pertama sampai ke delapan dari sepuluh langkah yang ada dikarenakan 
keterbatasan waktu dan biaya dalam penelitian. Jumlah subjek yang diteliti 
disesuaikan dengan jumlah siswa yang ada di sekolah tersebut.  
Prosedur penelitiaan dan pengembangan pada dasarnya terdiri dari dua 
tujuan utama yaitu mengembangkan produk dan menguji keefektifan produk, 
dengan kata lain tujuan utama disebut fungsi pengembangan sedangkan tujuan 
kedua yaitu validasi dan mengukur efektivitas penggunaan media. Metode 
pengembangan menurut Borg and Gall dalam buku yang ditulis Sugiyono (2016: 




















Gambar 3: Langkah – Langkah Pengembangan Metode R & D 
(Diadaptasi dari Sugiyono, 2016: 298) 
 
2) Potensi dan masalah 
Penelitian berangkat dari sebuah potensi atau masalah. Menurut Sugiyono 
(2016: 298), potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunakan akan 
memiliki nilai tambah. Potensi dapat menjadi masalah apabila potensi tersebut 
tidak dapat didayagunakan, begitu juga sebaliknya sebuah masalah juga akan 
menjadi potensi apabila kita dapat mendayagunakanya. 
Peneliti melakukan observasi di SMP N 1 Jetis Bantul dan menemukan 
permasalahan yaitu terbatasnya guru pembimbing dalam memberi pengantar 
materi melukis mengakibatkan siswa tidak secara maksimal dalam belajar melukis 
dengan waktu belajar yang kurang. Sedangkan siswa dituntut untuk membuat 
karya seni dengan waktu singkat dan sebagian besar siswa belum memahami 
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belajar ekstrakurikuler seni lukis. Guru juga belum menggunakan media untuk 
membantu siswa dalam memahami materi seni lukis. Oleh karena itu diperlukan 
adanya media pendukung yang berisikan materi seni lukis yang dapat digunakan 
dalam media belajar dimanasaja dan kapansaja. 
 
3) Pengumpulan Data 
Pengumpulan data ini berupa analisis kebutuhan, review literatur, serta 
identifikasi faktor-faktor yang menimbulkan permasalahan sehingga perlu ada 
pengembangan produk. Kegiatan ini dilakukan dengan cara melakukan 
pengamatan kelas dan wawancara dengan guru ekstrakurikuler lukis SMP N 1 
Jetis Bantul. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara diperoleh pokok 
persoalan yang dihadapi dalam pembelajaran, analisis kebutuhan pembelajaran, 
tujuan pembelajaran, dan materi pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis untuk 
menyusun media pembelajaran.  
 
4) Desain produk  
Pada tahap desain produk awal peneliti telah melakukan langkah awal desain 
produk yang nantinya akan diproduksi disesuaikan dengan kebutuhan siswa di 
kelas, dan materi pengembangan yang dipakai haruslah sesuai dengan standar 
kompetensi dan kurikulum yang digunakan di sekolah. Kemudian mulai 
mendesain cover buku saku sesuai dengan isi bacaan dan semenarik mungkin 
sehingga siswa ingin membaca buku saku. Kemudian langkah selanjutnya yaitu 





dan gambar-gambar yang kemudian disusun dalam desain komunikasi visual 
menggunakan Corel Draw X7. 
 
5) Validasi Desain  
Validasi desain dan validasi materi dilakuakan dengan menggunakan angket 
atau instrumen yang disediakan. Sugiyono (2016: 302), mengatakan bahwa 
validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau 
tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang dirancang 
tersebut. Setiap ahli diminta untuk menilai produk baru yang dirancang tersebut, 
sehingga dapat diketahui kelemahan dan kekuatanya. Dalam hal ini penulis 
melakukan validasi kepada ahli materi, ahli media dan praktisi pembelajaran 
(guru). 
a. Ahli Materi 
Ahli materi adalah orang-orang yang benar menguasai materi dalam suatu 
bidang tertentu ditandai dengan latar belakang pendidikan. Dalam hal ini adalah 
guru dengan latar belakang minimal menguasai bidangnya, untuk menentukan 
kesesuaian tingkat kedalaman materi dan kebenaran materi yang digunakan. 
Validasi dilakukan dengan mengunakan angket yang berisi tentang aspek 
pembelajaran dan aspek isi materi pembelajaran melukis yang akan disampaikan 
kepada siswa melalui media pembelajaran buku saku. 
b. Ahli media 
Ahli media adalah orang-orang yang benar menguasai dalam suatu bidang 





dosen dengan latar belakang minimal mengusai bidangnya, yang berperan untuk 
menentukan kesesuaian tampilan buku saku dengan angket atau instrumen yang 
disediakan oleh penulis. Validasi dilakukan dengan menggunakan angket yang 
berisi tentang aspek tampilan untuk media pembelajaran buku saku untuk 
ekstrakurikuler seni lukis di SMP N 1 Jetis Bantul.  
c. Praktisi Pembelajaran (Guru) 
Praktisi pembelajaran adalah orang-orang yang sebagai pelaksana suatu 
pembelajaran. Dalam hal ini adalah guru dengan latar belakang mengusai 
bidangnya dan mengetahui kondisi kelas yang berperan untuk menentukan 
kesesuaian materi dengan angket atau instrumen yang disediakan oleh penulis. 
Validasi dilakukan dengan menggunakan angket yang berisi tentang aspek 
relevansi materi untuk media pembelajaran buku saku untuk ekstrakurikuler seni 
lukis di SMP N 1 Jetis Bantul. 
 
6) Revisi  Desain 
Setelah desain produk sudah melalui uji coba produk oleh para ahli materi, 
ahli media, dan praktisi pembelajaran, proses selanjutnya adalah merevisi pada 
media pembelajaran buku saku sesuai dengan saran yang diberikan oleh para ahli 
materi, ahli media, dan praktisi pembelajaran. 
 
7) Uji Coba Produk 
Uji coba produk dilakuakan untuk mendapatkan data tentang kualitas media 





telah dikembangkan. Data dari hasil uji coba tersebut dianalisis dan kemudian 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaiki dan menyempurnakan 
produk yang telah dikembangkan. dengan uji coba produk ini, diharapkan kualitas 
produk yang dibuat dapat teruji secara empiris. Menurut Sadiman, dkk (2003: 
175), kegiatan pengujian dalam program pengembangan media pendidikan dititik 
beratkan pada kegiatn evaluasi formatif yaitu proses yang dimaksudkan untuk 
mengumpulkan data tentang efektivitas dan efisiensi bahan-bahan pembelajaran 
(termasuk ke dalamnya media) untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 
Adapun tahap uji coba ini dilakukan dengan tiga uji coba yaitu: (1) uji coba 
perorangan, (2) uji coba kelompok kecil, dan (3) uji coba kelompok besar. 
 
8) Revisi Produk  
Revisi produk dilakukan kembali apabila setelah diuji coba di dalam kelas 
terdapat hal-hal yang perlu direvisi. Revisi tersebut terdiri dari saran dan kritik 
yang diberikan siswa dengan mengacu pada angket respon. 
 
9) Uji Coba Kelompok Besar 
Uji coba kelompok besar dilakukan pada siswa sejumlah 80 siswa 
ekstrakurikuler seni lukis, selanjutnya memberi penilaian mengenai media 
pembelajaran buku saku untuk ektrakurikuler seni lukis dengan angket yang sudah 
disediakan oleh peneliti, kemudian menganalisis hasil penilaian dari angket yang 
sudah diisi oleh siswa Kelas VII dan VIII SMP N 1 Jetis Bantul serta melakukan 






10) Revisi Produk  
Setelah uji coba kelompok besar kemudian dilakukan revisi tahap akhir bila 
terdapat kekurangan dari media tersebut.  
 
D. Subjek dan Objek Penelitian  
1. Subjek uji coba yang terlibat adalah satu orang ahli media pembelajaran, satu 
orang ahli materi, guru pembimbing ekstrakurikuler SMP N 1 Jetis Bantul dan 
80 siswa SMP N 1 Jetis Bantul yang mengikuti pembelajaran ekstrakurikuler 
seni lukis.  
2. Objek uji coba yang diteliti adalah kualitas, kelayakan, dan efektivitas 
penggunaan  media pembelajaran buku saku untuk ektrakurikuler seni lukis. 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah test dan non test. 
Instrumen test berupa soal pretest posttest yaitu soal pilihan ganda yang 
berjumlah masing-masing 20 soal dan Instrumen non test berupa angket atau 
kuesioner. Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2011: 142).  
Angket penilaian produk meliputi beberapa aspek dengan indikatornya 
masing-masing. Indikator tiap aspek memiliki jumlah yang berbeda. Validasi 





Instrumen kelayakan media pembelajaran pada umumnya menggunakan skala 
Likert dengan lima alternatif jawaban yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang dan 
sangat kurang (Sugiyono, 2011: 93).  
Menurut Likert dalam Weksi Budiaji (2013: 126) skala likert merupakan 
skala yang menggunakan beberapa butir pertanyaan untuk mengukur perilaku 
individu dengan merespon lima titik pilihan pada setiap butir pertanyaan, sangat 
setuju, setuju, tidak memutuskan, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Namun 
dalam Penelitian ini skala yang digunakan adalah skala dengan empat alternatif 
jawaban. Agar diperoleh data kuantitatif, maka setiap alternatif jawaban diberi 
skor yakni sangat setuju = 4, setuju = 3, tidak setuju = 2, dan sangat tidak setuju = 
1. Angket pendapat atau respon akan dibagikan kepada siswa sebagai responden. 
Angket ini bersifat kombinasi antara terbuka dan tertutup serta dibuat guna 
mengetahui pendapat atau respon siswa mengenai produk yang telah dibuat. 
Angket untuk siswa ini menggunakan skala Ghuttman yang merupakan 
pengukuran dengan menggunakan dua jawaban misalnya ya-tidak, benar-salah, 
pernah-tidak pernah, dan positif-negatif (Sugiyono, 2011: 139). 
Weksi Budiaji (2013: 126) menyatakan bahwa skala ghuttman adalah skala 
kumulatif dimana jika individu setuju pada butir pertanyaan tertentu, maka 
individu tersebut juga setuju pada semua butir pertanyaan lain yang lebih lemah. 
Dapat disimpulkan bahwa angket yang akan digunakan untuk ahli materi, ahli 
media, dan praktisi pembelajaran menggunakan skala Likert, sedangkan angket 
yang digunakan untuk siswa menggunakan skala Ghuttman. Jika dalam angket itu 





maka saran tersebut akan dipertimbangkan kembali untuk membuat produk lebih 
baik lagi. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data ini berupa analisis kebutuhan, review literatur, serta 
identifikasi faktor-faktor yang menimbulkan permasalahan sehingga perlu ada 
pengembangan produk baru. Kegiatan ini dilakukan dengan cara melakukan 
pengamatan kelas dan wawancara dengan guru pembimbing ekstrakurikuler seni 
lukis di SMP N 1 Jetis Bantul. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara 
diperoleh pokok persoalan yang dihadapi dalam pembelajaran, analisis kebutuhan 
pembelajaran, tujuan pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis, materi pembelajaran 
lukis untuk menyusun media pembelajaran. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Data yang telah terkumpul akan dianalisis untuk mengetahui penilaian dan 
pendapat dari produk yang dihasilkan. 
 
1. Data Proses Pengembangan Produk 
Data proses pengembangan produk merupakan data deskriptif. Data proses 
pengembangan produk diperoleh dari ahli materi, ahli media, praktisi 
pembelajaran ekrakurikuler seni lukis dan siswa berupa koreksi dan masukan. 






2. Data penilaian kelayakan produk oleh ahli 
Data penilaian kualitas produk diperoleh dari hasil isian angket oleh ahli 
media, ahli materi dan praktisi pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis. Data 
selanjutnya dianalisis dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Mengubah penilaian kualitatif menjadi kuantitatif dengan ketentuan yang dapat 
dilihat pada tabel ketentuan pemberian skor. 
Tabel 1: Ketentuan Pemberian Skor 
Kategori  Skor 
SS (Sangat Setuju) 4 
S (Setuju) 3 
TS (Tidak Setuju) 2 
STS (Sangat Tidak Setuju) 1 
Sumber: Eko Putro Widoyoko (2011: 236) 
Modifikasi dengan menghilangkan klasifikasi “Kurang Setuju”, sehingga 
skala yang digunakan menjadi 4. Hal ini dilakukan agar dapat data yang empiris 
dan untuk menghindari jawaban aman pada klasifikasi “Kurang Setuju”. 
b) Menghitung rata – rata skor tiap indikator dengan rumus: 




Keterangan :  
 ̅  = skor rata-rata 
∑   = jumlah skor  
   = jumlah subjek uji coba  
(Eko Putro Widoyoko, 2011: 237) 






       Data yang terkumpul dinalisis dengan analisis deskriptif kuantitatif yang 
disajikan dalam distribusi skor dan persentase terhadap kategori dengan skala 
penilaian yang telah di tentukan. Presentase penilaian kelayakan dapat dilihat pada 
tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2: Skala Penilaian Kelayakan  
Skala Nilai Interprestasi 
4 Sangat layak 
3 Layak 
2 Cukup 
1 Kurang layak 
Sumber: Arikunto (1998 : 196) 
 
Tabel 3: Kriteria Penilaian Likert Scale Instrumen Penelitian dengan 
skala 1-4 dibagi rata 
Penilaian Kreteria Kelayakan 
1 < 1,1 Sangat Tidak Baik (Buruk) 
1,1 – 2 Tidak Baik 
2,1 – 3 Baik 
3,1 – 4 Sangat Baik 
(Suharsimi Arikunto, 2008: 35) 
 
        Untuk mengetahui kualitas dari produk media yang dikembangkan layak atau 
tidak, maka peneliti menggunakan kriteria minimal penilaian yang termasuk 
kategori “Baik”. Jika penilaian media pembelajaran minimal mendapat nilai 








3. Data Pendapat Siswa  
Data berupa pendapat siswa yang diperoleh dari angket kombinasi tertutup 
dan terbuka. Alternatif jawaban yang diberikan pada angket tertutup untuk 
pertanyaan tersebut adalah “Ya” dan “Tidak”. Presentase tiap nomor dihitung 
dengan menggunakan rumus: 
Presentase tiap nomor (%) = 
                             
                     
 x 100% 
Sumber : Khabibah dalam Heri Kiswanto (2012: 4) 
      Menurut Khabibah respon siswa dianggap positif bila mendapat persentase 
≥70% pada bagian angket tertutup, analisis data yang digunakan menggunakan 
teknik analisis data deskriptif (Heri Kiswanto, 2012: 4). 
 
4. Data Penilaian Pretest dan Posttest 
       Data penilaian pretest dan posttest diperoleh dari test pilihan ganda masing-
masing sebanyak 20 soal yang diujikan pada siswa ekstrakurikuler lukis. Setelah 
diperoleh hasil penilaian pretest dan posttest, selanjutnya data pretest dan posttest 
dicari masing-masing mean dan selisih antara nilai pretest dan posttest yang 
bertujuan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa (gain score) setelah 
menggunakan media buku saku. Selisih antara nilai pretest dan posttest dihitung 
dengan rumus:  
     
     








Keterangan :  
X1 = pretest  
X2 = posttest 
Xmaks = nilai maksimal 
 
       Nilai yang sudah di peroleh selanjutnya diinterprestasikan dalam tabel 
klasifikasi gain score (Hake, 1998, p.3) dengan kriteria sebagaimana disajikan 
pada tabel 4. 
Tabel 4: Kriteria Gain Score 
Rata-rata gain score  kategori 
(g) ≥ 0,7 Tinggi  
0,3 ≤ (g) < 0,7 Sedang  
(g) < 0,3 Rendah  
 
5. Uji Hipotesis  
       Uji hipotesis statistik terbagi menjadi dua yaitu statistik parametris dan 
nonparametris. Statistik parametris memerlukan banyak asumsi, asumsi yang 
pertama adalah data yang akan dianalisis harus berdistribusi normal, penggunaan 
salah satu test mengharuskan data dua kelompok atau lebih yang diuji harus 
homogen, dalam regresi harus terpenuhi asumsi linieritas. Sedangkan statistik 
nonparametris tidak menuntut banyak asumsi, misalnya data yang akan dianalisis 
tidak harus berdistribusi normal (Sugiyono, 2011:105). Pada penelitian ini 
menggunakan statistik nonparametris. Hal ini dikarenakan penelitian ini 
menggunakan satu variabel dan satu kelompok.  
       Pengujian hipotesis menggunakan uji t dengan bantuan program IBM SPSS 





nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, maka Ha ditolak, jika t hitung lebih besar 
dibanding t tabel maka Ha diterima.  
       Berdasarkan signifikansi, jika signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan jika 
signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak. Maka rumus yang digunakan adalah: 
Σ𝐷 
                                                      𝑡0=    [  
𝑆𝐷𝐷 
     √  1  
 
Keterangan :  
𝑡0 = t observasi  
Σ𝐷 = jumlah D (D = X1 – X2)  
X1 = hasil pretest  
X2 = hasil posttest  
𝑆𝐷𝐷 = standar deviasi perbedaan skor dari kedua variabel  
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Hasil Penelitian  
1. Pengembangan Media Pembelajaran 
Pengembangan media pembelajaran buku saku untuk ekstrakurikuler seni 
lukis mengikuti model Borg and Gall dengan tahapan potensi masalah, 
pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, 
revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk. Pelaksanaan sembilan prosedur 
pengembangan penelitian ini secara rinci dapat dilihat pada uraian sebagai berikut. 
 
a. Potensi dan Masalah 
Hasil analisis potensi dan masalah dalam penelitian dan pengembangan ini 
didapatkan dengan cara studi lapangan, wawancara guru pelajaran ekstrakurikuler 
seni lukis dan wawancara dengan beberapa peserta didik Kelas VII dan VIII yang 
mengikuti ekstrakurikuler seni lukis di SMP Negeri 1 Jetis Bantul. Data yang 
diperoleh dari hasil analisis potensi dan masalah adalah sebagai berikut: 
1) Proses pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler lukis masih kurang kondusif 
masih banyak peserta didik yang tidak aktif dan merasa kesulitan dalam 
pemahaman dan praktek dalam melukis. 
2) Kurangnya penyampaian materi tentang seni lukis saat pembelajaran 
ekstrakurikuler seni lukis sehingga peserta didik merasa kesulitan untuk 





3) Keterbatasan waktu pertemuan untuk pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis 
yang memiliki alokasi waktu 1 x 60 menit sehingga rencana pembelajaran 
tidak mencukupi apabila diterapkan pada pembelajaran sebenarnya.  
4) Minimnya penggunaan media pembelajaran yang berdampak pada rendahnya 
minat dan motivasi peserta didik terhadap pembelajaran ekstrakurikuler seni 
lukis.  
5) Peserta didik ekstrakurikuler seni lukis Kelas VII dan VIII, memerlukan 
suplemen, yaitu media yang dapat membangkitkan motivasi belajar dimana 
saja dan kapan saja sebagai salah satu alternative sumber belajar yang dapat 
diguankan secara mandiri. 
6) Dalam pelajaran ekstrakurikuler seni lukis pada materi seni lukis 
membutuhkan media pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam 
mengenal seni lukis sehingga dibutuhkan media berupa buku saku untuk 
mengakomodasinya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru ekstrakurikuler seni lukis tersebut, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa perlu dilakukan pengembangan media 
pembelajaran untuk ekstrakurikuler seni lukis siswa Kelas VII dan VIII di SMP N 
1 Jetis Bantul, yang dapat membantu guru dalam memberikan pembelajaran 
khususnya seni lukis dan dapat dijadikan suplemen pembelajaran untuk siswa agar 








b. Pengumpulan data 
Tahap pertama pengumpulan data yaitu dilakukan pengamatan terhadap 
kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 1 Jetis Bantul. Kegiatan ekstrakurikuler di 
SMP Negeri 1 Jetis Bantul memiliki beberapa kegiatan ekstrakulikuler sebagai tempat 
untuk menyalurkan dan mengembangkan minat serta bakat siswa. Kegiatan 
ekstrakulikuler tersebut secara struktural berada dibawah koordinasi sekolah dan 
OSIS. Kegiatan ekstrakulikuler yang dilaksanakan di sekolah ini antara yaitu 
Ekstrakurikuler wajib: Pramuka dan Ekstrakurikuler tambahan: (1) Sepak bola, (2) 
PMR, (3) Iqro’, (4) Qiro’ah, (5) Seni tari, (6) Seni lukis, (7)Karawitan, (8) Band, (9) 
Keroncong, (10) Sepak Takraw, (11) Bola basket, (12)Bola voli, (13) Karate, (14) 
Tenis meja, (15) Tonti. 
Ekstrakurikuler seni lukis merupakan ekstrakurikuler yang paling banyak 
peminat dengan diikuti siswa Kelas VII dan VIII sejumlah 86 siswa. 
Ekstrakurikuler seni lukis dibimbing oleh Ibu Juni Suratmiyati, S.Pd. sebagai guru 
pembelajaran. Ektrakurikuler seni lukis dilaksanakan setiap hari sabtu, pada jam 
11.00-12.00 dan dilakukan didalam kelas, di luar kelas (Gasebo) atau lingkungan 
sekitar sekolah.  
Berdasarkan pengamatan lapangan, pembelajaran ekstrakurikuler di SMP N 1 
Jetis Bantul berpusat pada mengembangkan keterampilan. Namun dari segi 
pengetahuan dan wawasan siswa sangat kurang tentang melukis, sehingga karya 
yang dihasilkan menjadi monoton. Keterbatasan guru dalam menyampaikan teori 
kepada siswa dikarenakan jumlah siswa yang mengikuti ektrakurikuler seni lukis 
terlalu banyak sehingga guru sangat kesulitan dalam penyampaian materi. Untuk 





       Memilih media harus disesuaikan dengan tujuan pembelajarannya di sekolah, 
ruang lingkup pembelajaran, dan sesuai dengan karakteristik siswa yang akan 
diberikan media pembelajaran sebagai alat bantu belajar. Pemilihan media juga harus 
sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa dalam belajar, dan pemilihan media 
pembelajaran juga harus disesuaikan dengan kemampuan guru yang ada di sekolah 
tersebut agar proses pembelajaran dapat tersalurkan. 
Selanjutnya tahap pengumpulan data dilakukan dengan cara analisis 
kebutuhan jenis media. Media terbagi dalam beberapa macam yaitu media 
audiovisual, media audiovisual diam, audio semigerak, media visual bergerak,  
media visual diam,  media audio, dan media cetak. Media yang dibuat berupa 
media cetak. Media cetak selain umum digunakan, media ini juga sangat murah 
sehingga perlu pengembangan media dalam mempermudah pembelajaran.  
Media cetak yang dibuat berupa buku saku. Buku saku adalah buku 
berukuran kecil, mudah dalam penggunaan, dan mudah dibawa dalam saku yang 
dapat dijadikan bahan ajar yaitu berukuran 12 cm x 8 cm. Buku saku berisi 
informasi pembelajaran melukis dengan ringkasan materi yang mudah diingat dan 
desain buku yang menarik untuk dibaca oleh siswa. 
Analisis studi pustaka untuk pengembangan media pembelajaran buku saku 
ekstrakurikuler seni lukis mengenai tujuan pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis 
di SMP N 1 Jetis Bantul serta menggali materi yang telah disampaikan oleh guru 
mata pelajaran. Menganalisis materi melalui FGD (focus groups discussion). 
Melakukan diskusi dengan guru ekstrakurikuler seni lukis tentang materi melukis 
yang akan dikembangkan dalam media buku saku pembelajaran ekstrakurikuler 





lukis. Hasil diskusi dengan guru yaitu (1) batasan-batasan materi melukis, (2) 
penyesuaian bahasa yang digunakan untuk siswa, (3) gambar-gambar yang 
ditampilkan menyesuaikan materi, (4) alur materi harus jelas.  
Tahap selanjutnya yaitu menyesuaikan materi seni lukis dengan tujuan 
pembelajaran dan hasil diskusi dengan guru, kemudian dikembangkan menjadi 
media buku saku. Materi pokok pengantar seni lukis antara lain; 
1) Pengertian Melukis 
2) Alat dan Bahan  
3) Teknik-teknik dalam Melukis 
4) Objek atau Tema  
5) Cara Mencampur Warna 
6) Langkah-langkah dalam Melukis 
Berdasarkan hasil pengumpulan data mengenai materi seni lukis dan 
menggali materi yang telah disampaikan oleh guru pembelajaran maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa perlu adanya media buku saku untuk pembelajaran 
ekstrakurikuler seni lukis, agar dapat membantu siswa dalam belajar mandiri dan 
membantu proses pembelajaran di sekolah maupun di rumah, khususnya pelajaran 
ekstrakurikuler seni lukis.  
 
c. Pengembangan Desain Produk  
       Pengembangan produk media buku saku pembelajaran lukis ini dimulai pada 
tanggal 1 Desember 2017 dan selesai pada tanggal 30 Maret  2018. Tahapan awal 





menentukan warna background untuk cover dan isi, menentukan jenis dan ukuran 
font, dan memilih contoh gambar untuk memperjelas isi materi.  
1) Menyusun lay out 





Gambar 4: Lay out cover buku saku 
Keterangan :  
1) Judul Buku  
2) Ilustrasi Cover Buku 
3) Logo Instansi  
4) Ringkasan Isi Buku  
5) Nama Penulis  
6) Himbauan 
 
       Desain cover menggunakan 3 jenis font yaitu pada judul buku menggunakan 
font Brush Script Std dengan ukuran 43,021 pt dan Segoe Script dengan ukuran 
font 10 pt. Pada nama penulis dan himbauan menggunakan font Segoe Print 
dengan ukuran 5 pt. Kemudian pada ringkasan buku bagian cover belakang 
menggunakan font Segoe Print dengan ukuran 7,96 pt. Warna background pada 
cover menggunakan warna-warna cerah yaitu warna cream dan magenta. Berikut 
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Gambar 5: Sketch Cover 
(Sumber: Dokumentasi Wayan Wiwik K, Maret 2018) 
       Cover bagian depan buku saku terdapat gambar Ilustrasi supaya lebih 
menarik bagi siswa dan memperindah buku.  
 
 
Gambar 6: ilustrasi cover bagian depan buku saku 
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Gambar 9: Lay out isi 3 
 
Keterangan  
1) Isi Materi  
2) Contoh Gambar  
3) Halaman Isi 
 
       Desain isi buku menggunakan font Arial dengan ukuran 10 pt. Lay out isi 
buku memiliki 3 tata letak sesuai materi dan contoh gambar yang di tampilkan. 
Pertama, letak tulisan berada pada sebelah kiri dan gambar pendukung materi 
disebelah kanan. Kedua, contoh gambar berada di tengah-tengah dan pejelasan 
materi berada di bawah gambar atau sebaliknya. Ketiga, contoh gambar lebih dari 
satu disusun dengan penjelasan mengikuti dan menyesuaikan contoh gambar. 
Warna background pada isi buku menggunakan warna-warna cerah agar lebih 
menarik bagi siswa yaitu warna cream, magenta, dan blue. Berikut sketch bagian 




         












Gambar 10: Sketch bagian isi buku 
(Sumber: Dokumentasi Wayan Wiwik K, Maret 2018) 
       Bagian isi buku saku terdapat contoh-contoh gambar sebagai penunjang 
materi agar siswa lebih memahami materi dan untuk meningkatkan rasa ingin tahu 
siswa. 
 










Gambar 12: Kumpulan ilustrasi-ilustrasi pendukung materi pada bagian 
isi  buku saku. 
 
2) Desain Buku saku menggunakan Corel X7. 
a. Cover atau Sampul Buku saku 
       Pada halaman sampul terdiri dari judul, gambar pendukung, nama penyusun, 
institusi penyusun. Tata letak atau layout dari halaman sampul disusun 
sedemikian rupa agar menarik perhatian dan minat peserta didik, karena dengan 
melihat sampul yang baik akan menumbuhkan sikap ingin mempelajari buku saku 
ini.  
Berikut adalah desain Cover atau Sampul Buku saku pembelajaran 
ekstrakurikuler seni lukis : 
 
Gambar 13: Tampilan Cover atau Sampul Buku saku 
(Sumber: Dokumentasi Wayan Wiwik K, Maret 2018) 
b. Isi  
Bagian Isi berisikan tentang daftar seluruh isi buku saku yang dibuat mencakup 





alat, teknik-teknik dalam melukis, objek atau tema, cara mencampur warna, 
langkah-langkah dalam melukis dan contoh-contoh gambar yang mendukung 
materi serta sumber. Didalam daftar isi tercantum halaman dari setiap bagian buku 
saku berguna untuk mempermudah pengguna buku saku dalam mencari materi.  
       Berikut adalah desain Isi buku saku pembelajaran ekstrakurikuler lukis : 
 
Gambar 14: Tampilan Kata Pengantar dan Halaman Akhir 
(Sumber: Dokumentasi Wayan Wiwik K, Maret 2018) 
 
Gambar 15: Tampilan Daftar Isi dan Langkah-Langkah dalam Melukis 
(Sumber: Dokumentasi Wayan Wiwik K, Maret 2018) 
 
Gambar 16: Tampilan Tujuan Pembelajaran 






Gambar 17:  Tampilan Halaman Pengertian, Bahan dan Alat 
(Sumber: Dokumentasi Wayan Wiwik K, Maret 2018) 
 
Gambar 18:  Tampilan Mencampur Warna 
(Sumber: Dokumentasi Wayan Wiwik K, Maret 2018) 
 
Gambar 19:  Tampilan Objek atau Tema dalam Melukis 
(Sumber: Dokumentasi Wayan Wiwik K, Maret 2018) 
 
Gambar 20:  Tampilan Teknik Melukis 






3) Pencetakan Buku saku (Finishing) 
       Tahap akhir desain buku saku yaitu pencetakan buku sampai penjilidan atau 
tahap finishing. Desain buku saku dicetak dengan kertas meat paper untuk cover 
bukudan kertas HVS 80 gram untuk isi buku A3 bolak-balik. Kemudian kertas 
dipotong dengan alat pemotong, selanjutnya disusun sesuai urutan halaman buku, 
isi buku disatukan menggunakan streples dan tahap akhir merekatkan isi buku 
dengan cover buku pada bagian tengah dengan menggunakan lem.  
 
Gambar 21: Tampilan Cover Depan Buku setelah dicetak 
(Sumber: Dokumentasi Wayan Wiwik K, Maret 2018) 
  
Gambar 22: Tampilan Cover Belakang Buku setelah dicetak 







Gambar 23: Tampilan Isi Buku setelah dicetak 
(Sumber: Dokumentasi Wayan Wiwik K, Maret 2018) 
 
d. Validasi Produk  
       Pada tahap validasi produk melibatkan ahli materi dan ahli media yang 
berkompeten di bidangnya sebagai validator. Ahli materi pada kesempatan ini 
yaitu Drs. Sigit Wahyu Nugroho M.Si. sebagai ahli materi yang merupakan dosen 
pengajar di prodi Pendidikan Seni Rupa Universitas Negeri Yogyakarta, Arsianti 
Latifah, M.Sn. sebagai ahli media yang merupakan dosen pengajar di prodi 
Pendidikan Seni Rupa Universitas Negeri Yogyakarta, dan Juni Suratmiyati, S.Pd. 
sebagai guru ekstrakurikuler seni lukis SMP N 1 Jetis Bantul. 
       Hasil validasi produk pada penelitian pengembangan ini dihimpun melalui 
angket penilaian yang diperoleh dari kedua ahli media tersebut yang kemudian 
diklasifikasikan menjadi berbagai aspek, serta diipusatkan pada kekurangan yang 
terdapat dalam komponen media pembelajaran buku saku ekstrakurikuler seni 
lukis. Hal itulah yang perlu direvisi sehingga produk diharapkan menjadi 
semakain lebih baik dan layak untuk digunakan. 
       Berikut data yang diperoleh dari hasil validasi yang dilakukan ahli materi, 





1. Ahli Materi  
       Validasi produk oleh ahli materi yaitu Drs. Sigit Wahyu Nugroho M.Si. pada 
tanggal 2 Maret 2018 di prodi Pendidikan Seni Rupa Universitas Negeri 
Yogyakarta. Validasi materi digunakan untuk menilai materi yang terdapat di 
buku saku. Validasi yang dilakukan oleh ahli materi yaitu dengan mengumpulkan 
saran atau pendapat untuk melakukan revisi. Angket yang peneliti gunakan 
alternatif jawaban angket hanyalah 4 yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan 
sangat tidak setuju. Angket untuk ahli materi memiliki 17 indikator penilaian. 
       Berdasarkan penilaian oleh ahli materi secara keseluruhan, media 
mendapatkan nilai total 68,00 dari 17 indikator sehingga termasuk kategori sangat 
baik. Apabila dihitung dengan rerata, media mendapatkan nilai 4 sehingga 
termasuk dalam kategori sangat layak untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran. 
 
a) Analisis Data Ahli Materi 
       Selain analisis nilai keseluruhan, dapat diketahui pula penilaian media ini jika 
dilihat dari masing-masing aspek. Berikut analisis kelayakan untuk setiap aspek 
yang dinilai oleh ahli materi. 
1) Aspek relevansi materi, Aspek Pengorganisasian Materi, Aspek Bahasa dan 








Tabel 5: Penilaian Aspek Relevansi Materi, Aspek Pengorganisasian Materi, 
Aspek Bahasa dan Efek bagi Strategi Pembelajaran 
No Indikator Nilai 
Aspek Relevensi Materi 
1. Kejelasan erumusan tujuan pembelajaran 4,00 
2. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 4,00 
3 Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek keilmuan 4,00 
Jumlah 12,00 
Rata-rata 4,00 
Aspek Pengorganisasian Materi 
4 Kejelasan penyampaian materi 4,00 
5 Sistematika penyampaian materi 4,00 
6 Kemenarikan materi 4,00 
7 Kelengkapan materi 4,00 
8 Aktualitas materi 4,00 
9 Kesesuaian tingkat kesulitan dan keabstrakan konsep 
dengan perkembangankognitif siswa 
4,00 
10 Kejelasan contoh 4,00 
Jumlah 28,00 
Rata-rata 4,00 
No Indikator Nilai 
Aspek Bahasa 
1. Ketepatan penggunaan istilah 4,00 
2. Kemudahan memahami alur materi 4,00 
Jumlah 8,00 
Rata-rata 4,00 
No Indikator Nilai 
Aspek Efek bagi Strategi Pembelajaran 
3. Mendorong rasa ingin tahu siswa 4,00 
4. Dukungan media untuk kemandirian siswa 4,00 
5. Kemampuan media menambah pengetahuan siswa 4,00 
6. Kemampuan media dalam meningkatkan pemahaman 
Siswa 
4,00 
7. Kemampuan media untuk menambah motivasi siswa 4,00 
Jumlah 20,00 
Rata-rata 4,00 








Tabel 6: Skala Penilaian Kelayakan  
Skala Nilai Interprestasi 
4 Sangat layak 
3 Layak 
2 Cukup 
1 Kurang layak 
Sumber: Arikunto (1998 : 196) 
Tabel 7: Kriteria Penilaian Likert Scale Instrumen Penelitian dengan 
skala 1-4 dibagi rata 
Penilaian Kreteria Kelayakan 
1 < 1,1 Sangat Tidak Baik (Buruk) 
1,1 – 2 Tidak Baik 
2,1 – 3 Baik 
3,1 – 4 Sangat Baik 
(Suharsimi Arikunto, 2008: 35) 
Berdasarkan tabel di atas, pada aspek relevansi materi dengan 3 indikator 
mendapatkan nilai 12,00 dengan rerata nilai 4 sehingga termasuk dalam kategori 
sangat baik dan kelayakan media termasuk dalam kategori sangat layak. Pada 
aspek pengorganisasian materi dengan 7 indikator mendapatkan nilai 28,00 
dengan rerata nilai 4 sehingga termasuk dalam kategori sangat baik dan kelayakan 
media termasuk dalam kategori sangat layak. Pada aspek bahasa dengan 2 
indikator mendapatkan nilai 8,00 dengan rerata nilai 4 sehingga termasuk dalam 
kategori sangat baik dan kelayakan media termasuk dalam kategori sangat layak. 
Pada aspek efek bagi strategi pembelajaran dengan 5 indikator mendapatkan nilai 
20,00 dengan rerata nilai 4 sehingga termasuk dalam kategori sangat layak. 
       Berdasarkan aspek keseluruhan dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 





4 aspek penilaian materi pada media buku saku. Sehingga dapat disimpulkan 
menurut ahli materi, media pembelajaran buku saku ekstrakurikuler seni lukis ini 
termasuk sangat baik dan sangat layak sebagai media pembelajaran, tetapi perlu 
sedikit perbaikan pada gambar pencampuran warna cat dan  perbaikan kata “pas” 
diganti “yang sesuai” pada kalimat isi materi. 
 
2. Ahli Media  
       Validasi produk oleh ahli media yaitu Arsianti Latifah, S.Pd., M.Sn. 
dilakukan sebanyak dua kali pada tanggal 1 April 2018 dan 4 April 2018. Uji 
validasi ahli media ini terdari dari 3 aspek yaitu: Aspek Bahasa, aspek efek bagi 
strategi pembelajaran, dan aspek tampilan visual. Sedangkan penilaian dilakukan 
dengan mengisi angket dengan skala angket Likert dengan 4 alternatif jawaban 
yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 
       Berdasarkan penilaian pertama oleh ahli media secara keseluruhan, media 
mendapatkan nilai total 39,00 pada 15 indikator sehingga termasuk kategori baik. 
Apabila dihitung rerata, media mendapatkan nilai 2,6 sehingga termasuk kategori 
cukup layak dan baik untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Penilaian 
kedua oleh ahli media secara keseluruhan, media mendapatkan nilai total 54,00 
dari 15 indikator dan nilai rerata 3,6 sehingga termasuk kategori sangat baik dan 








a) Analisis Data Ahli Media  
      Berikut analisis kelayakan untuk setiap aspek yang dinilai oleh ahli media. 
1) Aspek Bahasa, Aspek Efek bagi Strategi Pembelajaran dan Aspek Tampilan 
Visual 
Tabel 8: Penilaian Aspek Bahasa, Aspek Efek bagi Strategi Pembelajaran 
dan Aspek Tampilan Visual 
No Indikator Nilai 
Aspek Bahasa 
1. Ketepatan penggunaan istilah 2,00 
2. Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir siswa 2,00 





No Indikator Nilai 
Aspek Efek bagi Strategi Pembelajaran 
1. Mendorong rasa ingin tahu siswa 2,00 
2. Dukungan media untuk kemandirian siswa 3,00 
3. Kemampuan media menambah pengetahuan siswa 3,00 
4. Kemampuan media dalam meningkatkan pemahaman 
Siswa 
2,00 
5. Kemampuan media untuk menambah motivasi siswa 3,00 
Jumlah 13,00 
Rata-rata 2,60 
No Indikator Nilai 
Aspek Tampilan Visual 
1. Kreativitas dan inovasi media pembelajaran 3,00 
2. Kesesuaian pemilihan warna 3,00 
3. Kesesuaian pemilihan jenis huruf 3,00 
4. Kesesuaian pemilihan ukuran huruf 3,00 
5. Kesesuian tampilan gambar 2,00 
6. Keseimbangan proporsi gambar 3,00 
7. Kemenarikan desain 3,00 
Jumlah 20,00 
Rata-rata 2,80 








Tabel 9: Skala Penilaian Kelayakan  
Skala Nilai Interprestasi 
4 Sangat layak 
3 Layak 
2 Cukup 
1 Kurang layak 
Sumber: Arikunto (1998 : 196) 
Tabel 10: Kriteria Penilaian Likert Scale Instrumen Penelitian dengan 
skala 1-4 dibagi rata 
Penilaian Kreteria Kelayakan 
1 < 1,1 Sangat Tidak Baik (Buruk) 
1,1 – 2 Tidak Baik 
2,1 – 3 Baik 
3,1 – 4 Sangat Baik 
(Suharsimi Arikunto, 2008: 35) 
       Pada tabel di atas, aspek bahasa dengan 3 indikator mendapatkan nilai 6,00 
dan rerata 2 sehingga termasuk dalam kategori cukup dan kreteria kelayakan 
media termasuk tidak baik. Pada aspek efek bagi strategi pembelajaran dengan 5 
indikator mendapatkan nilai 13,00 dan rerata 2,6 sehingga termasuk dalam 
kategori cukup dan baik. Pada aspek tampilan visual dengan 7 indikator 
mendapatkan nilai 20,00  dan rerata 2,8 sehingga termasuk dalam kategori cukup 
dan baik. 
       Keseluruhan aspek menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelayakan media oleh 
ahli media tertinggi dengan mendapatkan skor 2,80 adalah aspek tampilan visual. 
Rata-rata niali terendah dengan mendapatkan skor 2,00  yaitu aspek bahasa. 
Sehingga dapat disimpulkan menurut ahli media, media pembelajaran buku saku 





sehingga perlu perbaikan cover depan dan belakang, layout isi, hierarki judul dan 
sub judul serta penggunaan font.  
b. Analisis Data Ahli Media Setelah Revisi 
       Berikut analisis kelayakan penilaian kedua setelah melakukan tahap revisi 
dan dinilai kembali oleh ahli media. 
1) Aspek Bahasa, Aspek Efek bagi Strategi Pembelajaran dan Aspek Tampilan 
Visual 
Tabel 11: Penilaian Aspek Bahasa, Aspek Efek bagi Strategi Pembelajaran 
dan Aspek Tampilan Visual 
No Indikator Nilai 
Aspek Bahasa 
1. Ketepatan penggunaan istilah 3,00 
2. Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir siswa 4,00 





No Indikator Nilai 
Aspek Efek bagi Strategi Pembelajaran 
1. Mendorong rasa ingin tahu siswa 3,00 
2. Dukungan media untuk kemandirian siswa 4,00 
3. Kemampuan media menambah pengetahuan siswa 4,00 
4. Kemampuan media dalam meningkatkan 
pemahaman siswa 
3,00 





No Indikator Nilai 
Aspek Tampilan Visual 
1. Kreativitas dan inovasi media pembelajaran 3,00 
2. Kesesuaian pemilihan warna 4,00 
3. Kesesuaian pemilihan jenis huruf 4,00 
4. Kesesuaian pemilihan ukuran huruf 3,00 
5. Kesesuian tampilan gambar 4,00 
6. Keseimbangan proporsi gambar 3,00 







Sumber: data primer yang diolah 
Tabel 12: Skala Penilaian Kelayakan  
Skala Nilai Interprestasi 
4 Sangat layak 
3 Layak 
2 Cukup 
1 Kurang layak 
Sumber: Arikunto (1998 : 196) 
Tabel 13: Kriteria Penilaian Likert Scale Instrumen Penelitian dengan 
skala 1-4 dibagi rata 
Penilaian Kreteria Kelayakan 
1 < 1,1 Sangat Tidak Baik (Buruk) 
1,1 – 2 Tidak Baik 
2,1 – 3 Baik 
3,1 – 4 Sangat Baik 
(Suharsimi Arikunto, 2008: 35) 
      Pada tabel di atas, aspek bahasa dengan 3 indikator mendapatkan nilai 11,00 
sehingga termasuk dalam kategori sangat baik dan kelayakan media termasuk 
dalam kategori layak dengan nilai rerata 3,66. Pada aspek efek bagi strategi 
pembelajaran dengan 5 indikator mendapatkan nilai 18,00 dan nilai rerata 3,6 
sehingga termasuk dalam kategori layak dan sangat baik. Pada aspek tampilan 
visual dengan 7 indikator mendapatkan nilai 21,00 dan nilai rerata 3 sehingga 
termasuk dalam kategori layak dan baik. 
       Keseluruhan aspek menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelayakan media oleh 
ahli media tertinggi dengan mendapatkan skor 3,66 adalah aspek bahasa. Rata-rata 





Sehingga dapat disimpulkan media pembelajaran buku saku untuk ekstrakurikuler 
seni lukis ini sudah sangat layak dengan sedikit perbaikan yaitu spasi antar baris 
lebih dirapatkan dan merapikan hasil cetakan.  
 
3. Praktisi Pembelajaran (Guru Ekstrakurikuler Lukis) 
       Validasi yang dilakukan oleh praktisi pembelajaran Ekstrakurikuler Seni 
Lukis oleh Juni Suratmiyati, S.Pd. Guru Ekstrakurikuler Lukis SMP N 1 Jetis 
Bantul yaitu dengan mengumpulkan saran dan pendapat untuk melakukan revisi.  
       Berdasarkan penilaian oleh praktisi pembelajaran secara keseluruhan, media 
mendapatkan nilai total 74,00 pada 19 indikator dan nilai rerata 3,895 sehingga 
termasuk kategori sangat baik termasuk dalam kategori sangat layak untuk 
digunakan sebagai media pembelajaran. 
a) Analisis Data Praktisi Pembelajaran 
       Berikut analisis kelayakan penilaian kedua setelah melakukan tahap revisi 
dan dinilai kembali oleh ahli media. 
1) Aspek Relevensi Materi, Aspek Pengorganisasian Materi, Aspek Bahasa, 
Aspek Efek bagi Strategi Pembelajaran, dan Aspek Tampilan Visual. 
Tabel 14: Aspek Relevensi Materi, Aspek Pengorganisasian Materi, Aspek 
Bahasa, Aspek Efek bagi Strategi Pembelajaran, dan Aspek Tampilan Visual 
No Indikator Nilai 
Aspek Relevensi Materi 
1. Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 4,00 
2. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 4,00 
3 Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek keilmuan 4,00 
Jumlah 12,00 
Rata-rata 4,00 
No Indikator Nilai 





1 Kejelasan penyampaian materi 4,00 
2 Sistematika penyampaian materi 4,00 
3 Kemenarikan materi 4,00 
4 Kelengkapan materi 3,00 
5 Aktualitas materi 4,00 
6 Kesesuaian tingkat kesulitan dan keabstrakan konsep 
dengan perkembangan kognitif siswa 
4,00 
7 Kejelasan contoh 4,00 
Jumlah 27,00 
Rata-rata 3,86 
No Indikator Nilai 
Aspek Bahasa 
1. Ketepatan penggunaan istilah 4,00 
2. Kemudahan memahami alur materi 4,00 
Jumlah 8,00 
Rata-rata 4,00 
No Indikator Nilai 
Aspek Efek bagi Strategi Pembelajaran 
1. Mendorong rasa ingin tahu siswa 4,00 
2. Dukungan media untuk kemandirian siswa 3,00 
3. Kemampuan media menambah pengetahuan siswa 4,00 
4. Kemampuan media dalam meningkatkan pemahaman 
Siswa 
4,00 
5. Kemampuan media untuk menambah motivasi siswa 4,00 
Jumlah 19,00 
Rata-rata 3,80 
No Indikator Nilai 
Aspek Tampilan Visual 
1. Kesesuaian pemilihan jenis huruf 4,00 
2. Kemenarikan desain 4,00 
Jumlah 8,00 
Rata-rata 4,00 
Sumber: data primer yang diolah 
Tabel 15: Skala Penilaian Kelayakan  
Skala Nilai Interprestasi 
4 Sangat layak 
3 Layak 
2 Cukup 
1 Kurang layak 





Tabel 16: Kriteria Penilaian Likert Scale Instrumen Penelitian dengan 
skala 1-4 dibagi rata 
Penilaian Kreteria Kelayakan 
1 < 1,1 Sangat Tidak Baik (Buruk) 
1,1 – 2 Tidak Baik 
2,1 – 3 Baik 
3,1 – 4 Sangat Baik 
(Suharsimi Arikunto, 2008: 35) 
       Pada tabel di atas, aspek relevensi materi dengan 3 indikator mendapatkan 
nilai 12,00 dan nilai rerata 4 sehingga termasuk dalam kategori sangat baik dan 
kelayakan media termasuk dalam kategori sangat layak. Aspek pengorganisasian 
materi dengan 7 indikator mendapatkan nilai 27,00 dan nilai rerata 3,86 sehingga 
termasuk dalam kategori layak dan sangat baik. Aspek bahasa dengan 2 indikator 
mendapatkan nilai 8,00 dan nilai rerata 4 sehingga termasuk dalam kategori 
sangat layak dan sangat baik. Aspek efek bagi strategi pembelajaran dengan 5 
indikator mendapatkan nilai 19,00 dan nilai rerata 3,8 sehingga termasuk dalam 
kategori layak dan sangat baik. Aspek tampilan visual dengan 2 indikator 
mendapatkan nilai 8,00 dan nilai rerata 4 sehingga termasuk dalam kategori 
sangat layak dan sangat baik. 
       Keseluruhan aspek menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelayakan media oleh 
ahli media tertinggi dengan mendapatkan skor 4,00 adalah aspek relevensi materi, 
bahasa dan tampilan visual. Rata-rata nilai terendah dengan mendapatkan skor 
3,80  yaitu aspek efek bagi strategi pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan 
media pembelajaran buku saku untuk ekstrakurikuler seni lukis ini sudah sangat 





e. Revisi Tahap I 
       Revisi desain dilakukan untuk memperbaiki produk dengan cara mengurangi 
kelemahan-kelemahan produk. Kelemahan-kelemahan tersebut didapatkan dari 
hasil validasi ahli materi, ahli media, dan praktisi pembeljaran (guru). Berikut 
hasil perbaikan yang dilakukan sesuai dengan saran: 
1) Pebaikan cover atau halaman sampul, berikut revisi yang telah dilakukan: 
 
Gambar 24: Tampilan Cover/ Sampul Buku saku sebelum direvisi 










Gambar 25: Tampilan Cover/ Sampul Buku saku sesusah direvisi 
(Sumber: Dokumentasi Wayan Wiwik K, April 2018) 
2) Perbaikan hierarki, sub judul serta penggunaan font dan daftar gambar pada 









Gambar 26: Hierarki judul, sub judul serta penggunaan font, dan daftar gambar 
pada percampuran warna sebelum direvisi 














Gambar 27: Hierarki judul, sub judul serta penggunaan font, dan daftar gambar 
pada percampuran warna sesudah direvisi 
(Sumber: Dokumentasi Wayan Wiwik K, April 2018) 
 











Gambar 28: Outline pada desain frame background isi buku sebelum direvisi 











Gambar 29: Outline pada desain frame background isi buku sesudah direvisi 
(Sumber: Dokumentasi Wayan Wiwik K, April 2018) 
 
4) Perbaikan warna kotak halaman, font, halaman isi buku dan spasi, berikut 






Gambar 30: Warna kotak halaman, font halaman isi, dan spasi sebelum direvisi 




Gambar 31: Warna kotak halaman, font halaman isi dan spasi sesudah di revisi 
(Sumber: Dokumentasi Wayan Wiwik K, April 2018) 
 
f. Uji Coba Produk  
1. Uji Coba Perorangan  
       Uji coba perorangan melibatkan 5 peserta didik ekstrakurikuler seni lukis 
yang diambil secara acak dari kelas yang berbeda. Pelaksanaan uji coba produk 
berdurasi 30 menit pada tanggal 5 April 2018. Tujuan uji coba ini adalah untuk 
mendapatkan masukan guna perbaikan produk. Lokasi uji coba dilaksanakan di 
salah satu ruang kelas di SMP N 1 Jetis Bantul. 
       Adapun hasil uji coba perorangan media pembelajaran buku saku 
ekrakurikuler seni lukis setelah mencoba media, peserta didik diminta untuk 
mengisi angket yang telah dipersiapkan oleh peneliti kemudian peserta didik 
memberi respon dan tanggapan terhadap media pembelajaran buku saku 





        Angket untuk peserta didik menggunakan skala Ghuttman dengan dua 
alternatif jawaban. Pertanyaan dalam angket terdiri dari 6 pertanyaan yang bersifat 
kombinasi. 






















rasa ingin tahu siswa 
5 0 5 100% 
5. Kemampuan media 
dalam meningkatkan 
pemahaman siswa 
4 1 5 80% 
6. Kemampuan media 
dalam menambah 
motivasi belajar siswa 
5 0 5 100% 
Sumber: Data primer yang diolah 
       Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh pertanyaan mendapatkan 
“Respon Positif” dengan persentase ≥ 70%. Media pembelajaran buku saku 
ekstrakurikuler seni lukis ini setelah dilakukan uji coba perorangan ternyata masih 
perlu sedikit perbaikan lagi pada pengetikan kata pada huruf yang salah. 
Berdasarkan hasil uji coba perorangan tersebut dapat disimpulkan bahwa media 
ini layak dilakukan uji coba berikutnya dengan perbaikan pada pengetikan kata 







2. Revisi Tahap II 
       Revisi produk pada tahap ini dilakukan dengan hasil uji coba perorangan 
yang telah dilakukan sebelumnya. Perbaikan dilakukan pada pengetikan kata pada 
huruf yang salah, revisi telah dilakukan pada media tersebut dan sudah diteliti 
kembali. Tahap selanjutnya yaitu uji coba kelompok kecil. 
g. Uji Coba Kelompok Kecil  
       Uji coba kelompok kecil dilaksanakan pada tanggal 6 April 2018 dengan 
melibatkan 10 peserta didik ekstrakurikuler seni lukis SMP N 1 Jetis Bantul yang 
dipilih secara acak. Alur pelaksanaan uji coba kelompok kecil sama dengan alur 
uji coba sebelumnya yang intinya terbagi kedalam 2 tahap yaitu: perkenalan 
produk, dan pengisisan angket. Berikut adalah rekapitulasi jawaban dari uji coba 
kelompok kecil 10 peserta didik ekstrakurikuler seni lukis SMP N 1 Jetis Bantul. 
Tabel 18: Rekapitulasi Pendapat Siswa dari Uji Coba Kelompok Kecil 
mengenai Media 







1. Kemenarikan media 
10 0 10 
100% 
2. Kejelasan penyampaian 
materi 
10 0 10 100% 
3. Kemudahan 
penggunaan media 
10 0 10 100% 
4. Kemampuan 
mendorong 
rasa ingin tahu siswa 
10 0 10 100% 
5. Kemampuan media 
dalam meningkatkan 
pemahaman siswa 
9 1 10 90% 
6. Kemampuan media 
dalam menambah 
motivasi belajar siswa 





       Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil ini memperlihatkan bahwa media 
pembelajaran buku saku ekrakurikuler seni lukis yang sedang dikembangkan 
masuk kedalam kategori sangat baik dengan rata-rata presentase kemenarikan 
media 100%, kejelasan penyampaian materi yang diberikan 100%, kemudahan 
penggunaan media 100%, kemampuan mendorong rasa ingin tahu siswa 100% 
menjawab ya,  kemampuan media dalam meningkatkan pemahaman siswa 90% 
dan kemampuan media dalam menambah motivasi belajar siswa diperoleh 90%. 
3. Revisi Tahap III  
       Berdasarkan hasil penelitian uji coba kelompok kecil dapat diketahui bahwa 
media pembelajaran buku saku termasuk dalam kategori sangat baik. Dengan 
demikian, tidak perlu dilakuakan revisi produk akhir. Berdasarkan hal tersebut 
pula, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran buku saku ekrakurikuler seni 
lukis ini telah sangat layak untuk dijadikan media pembelajaran dalam 
pembelajaran ekrakurikuler seni lukis bagi siswa SMP N 1 Jetis Bantul. 
 
h. Uji Coba Kelompok Besar 
       Uji coba kelompok besar dilaksanakan pada tanggal 7 April 2018 dengan 
melibatkan 80 siswa ekrakurikuler seni lukis SMP N 1 Jetis Bantul. Alur 
pelaksanaan pada uji coba kelompok besar ini terdiri dari 2 tahapan yaitu: tahapan 
pengenalan produk dan penilaian produk dengan pengisian angket. Angket untuk 
siswa menggunakan skala Ghuttman dengan dua alternatif jawaban. Pertanyaan 





secara lengkap dapat dilihat di lampiran 3. Berikut adalah rekapitulasi jawaban 
dari 80 siswa ekstrakurikuler seni lukis SMP N 1 Jetis Bantul. 






jawaban ya ya tidak 
1. Kemenarikan media 80 0 80 100% 
2. Kejelasan penyampaian 
materi 
79 1 80 98,75% 
3. Kemudahan penggunaan 
media 
77 3 80 96,25% 
4. Kemampuan mendorong 
rasa ingin tahu siswa 
78 2 80 97,50% 
5. Kemampuan media dalam 
meningkatkan pemahaman 
siswa 
79 1 80 98,75% 
6. Kemampuan media dalam 
menambah motivasi belajar 
siswa 
79 1 80 98,75% 
Sumber: Data primer yang diolah 
 
Gambar 32: Diagram batang persentase jawaban Ya siswa setiap indikator 
 
80 79 77 78 79 79 






























Persentase Jawaban Ya Siswa setiap Indikator 





       Dari keterangan tabel dan presentase diagram batang di atas dapat diketahui 
bahwa seluruh pertanyaan mendapatkan “Respon Positif” dengan persentase 
jawaban ≥ 70%. 
 
2. Hasil Penilaian Pretest dan Posttest 
       Hasil penilaian pretest dan posttest diukur dengan mengkategorikan nilai 
menggunakan uji N-gain untuk mengetahui peningkatan hasil belajar sesudah 
menggunakan media buku saku. Perhitungannya berdasarkan nilai rata-rata pretest 
dan posttest dihitung menggunakan Microsoft Excel 2010. Dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
 
Tabel 20: Hasil Rata-Rata N-gain pada Hasil Pretest dan Posttest 
Pretest Posttest Gain N-gain 
Kategori 
peningkatan 
55,70313 86,95313 45,23409 0,706783 Tinggi 
 
Tabel 21: Kreteria Gain Score 
Rata-rata gain score Kategori 
(g) ≥ 0,7 Tinggi  
0,3 ≤ (g) < 0,7 Sedang  
(g) < 0,3 Rendah  
       Hasil dari uji N-gain kemudian diinterpretasikan dalam kreteria nilai gain, 
sehingga kategori nilai dapat diketahui. Nilai N-gain pada tabel yaitu 0,706783 
atau >0,7 sehingga termasuk dalam kategori “tinggi”. Jadi media buku saku dapat 





4. Uji Hipotesis 
Uji-t digunakan untuk menguji hipotesis yang berbunyi Ha: “ada perbedaan 
yang signifikan pada sebelum dan sesudah menggunakan media buku saku 
pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis” dan Ho: “tidak ada perbedaan yang 
signifikan pada sebelum dan sesudah menggunakan media buku saku 
pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis”, berdasarkan hasil pretest dan posttest. 
Apabila hasil analisis menunjukan perbedaan yang signifikan maka penggunaan 
media buku saku memberikan pengaruh terhadap peningkatan pengetahuan 
dibidang seni lukis.  
       Kesimpulan penelitian dinyatakan signifikan jika nilai sig lebih kecil dari 
0,05 (p < 0,05). Berdasarkan hasil analisis IBM SPSS Statistics 24 diperoleh data 
pada tabel sebagai berikut. Hasil selengkapnya disajikan pada lampiran. 
 
Tabel 22: Hasil Uji t 
 
       Berdasarkan tabel diatas menunjukan nilai signifikansi p< 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan Ha diterima, ada perbedaan sebelum dan sesudah 
menggunakan media buku saku pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis. 
 
 
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
t df Sig. (2-tailed) Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
Pair 1 pretest – 
posttest 





1. Pembahasan  
1. Hasil Akhir Media Buku saku Pembelajaran Ekstrakurikuler Seni Lukis 
       Pengembangan media buku saku pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis di 
SMP N 1 Jetis Bantul telah selesai dikembangkan. Proses pembuatan buku saku 
ini dilakukan secara bertahap guna menghasilkan media pembelajaran berupa 
buku saku yang layak dengan melalui serangkaian validasi ahli dan uji coba 
lapangan terhadap pengguna. Validasi ahli dan uji coba lapangan dimaksudkan 
agar dapat diperoleh data untuk kepentingan revisi produk.  
       Setelah dilakukannya uji coba lapangan dan analisis data pada uji coba di 
lapangan diperoleh kesimpulan bahwa media buku saku pembelajaran 
ekstrakurikuler seni lukis ini sudah merupakan produk akhir dan layak untuk 
digunakan oleh peserta didik sebagai alternatif media pembelajaran. Kesimpulan 
dari kelayakan media pembelajaran modul ini diperoleh dari hasil validasi ahli 
meliputi ahli materi, validasi ahli media, dan validasi dari guru pelajaran 
ekstrakurikuler seni lukis serta dari proses uji coba lapangan. 
 
2. Kelayakan Media Pembelajaran 
       Kelayakan media pembelajaran buku saku pembelajaran ekstrakurikuler seni 
lukis diperoleh dari pengujian ahli media (dosen jurusan Pendidikan Seni Rupa), 
ahli materi (dosen jurusan Pendidikan Seni Rupa), guru ekstrakurikuler seni lukis, 
dan uji coba lapangan (peserta didik). Dengan instrumen penilaian ahli 
menggunakan kriteria penilaian 3,1 – 4 dikategorikan sangat baik dan layak, 2,1 – 





dikategorikan kurang baik dan  layak. Respon siswa dianggap positif bila 
mendapat persentase ≥70%. Berdasarkan hasil penilaian kelayakan dari para ahli 
dan uji coba dapat dijabarkan dalam pembahasan berikut ini: 
 
a. Ahli Materi 
       Berdasarkan penilaian dari ahli materi yang dilakukan oleh Drs. Sigit Wahyu 
Nugroho M.Si., Dosen Pendidikan Seni Rupa. kelayakan materi dalam media 
pembelajaran berbentuk buku saku yang mencakup empat aspek penilaian yaitu 
aspek relevansi materi, pengorganisasian materi penilaian, aspek bahasa dan efek 
bagi strategi pembelajaran. Dari aspek keseluruhan dapat diketahui bahwa nilai 
rata-rata penilaian kelayakan media oleh ahli materi mendapatkan nilai rata-rata 
4,00  dari empat aspek penilaian materi pada media buku saku. Dapat disimpulkan 
menurut ahli materi, media pembelajaran buku saku ekstrakurikuler seni lukis ini 
termasuk sangat baik dan sangat layak sebagai media pembelajaran, tetapi ada 
beberapa saran perbaikan yaitu gambar pencampuran warna cat dan  perbaikan 
kata “pas” diganti “yang sesuai” pada kalimat isi materi. 
 
b. Ahli Media 
       Berdasarkan kelayakan validasi ahli media oleh Arsianti Latifah, S.Pd., 
M.S.n. Dosen Pendidikan Seni Rupa dilakukan sebanyak dua kali uji validasi ahli 
media ini terdiri dari 3 aspek yaitu: aspek bahasa, aspek efek bagi strategi 
pembelajaran, dan aspek tampilan visual. Penilaian pertama oleh ahli media 





media, media tidak layak untuk di uji coba karena perlu perbaikan cover depan 
dan belakang, layout isi, hierarki judul dan sub judul serta penggunaan font. 
       Setelah media direvisi Penilaian kedua oleh ahli media secara keseluruhan, 
media mendapatkan nilai rata-rata 3,42 sehingga termasuk kategori sangat layak 
untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Dapat disimpulkan media 
pembelajaran buku saku untuk ekstrakurikuler seni lukis ini sudah sangat layak 
dengan sedikit perbaikan yaitu spasi antar baris lebih dirapatkan dan merapikan 
hasil cetakan. 
 
c. Praktisi Pembelajaran 
       Validasi yang dilakukan oleh praktisi pembelajaran oleh Juni Suratmiyati, 
S.Pd. Guru Ekstrakurikuler Seni Lukis SMP N 1 Jetis Bantul. Uji validasi praktisi 
pembelajaran ini terdiri dari 5 aspek yaitu: aspek relevensi materi, aspek 
pengorganisasian materi, aspek bahasa, aspek efek bagi strategi pembelajaran, dan 
aspek tampilan visual. Penilaian aspek secara keseluruhan media mendapatkan 
nilai rata-rata 3,93 sehingga termasuk dalam kategori sangat layak untuk 
digunakan sebagai media pembelajaran. 
 
d. Uji Coba lapangan  
a. Uji coba perorangan  
        Uji coba perorangan melibatkan 5 peserta didik ekstrakurikuler seni lukis 
yang diambil secara acak dari kelas yang berbeda. Pelaksanaan uji coba produk 





saku ekrakurikuler seni lukis, setelah pengenalan media, peserta didik membaca 
media pembelajaran buku saku, dan peserta didik diminta untuk mengisi angket 
yang telah dipersiapkan oleh peneliti kemudian peserta didik memberi respon dan 
tanggapan terhadap media pembelajaran buku saku ekrakurikuler seni lukis. 
        Angket untuk peserta didik menggunakan skala Ghuttman dengan dua 
alternatif jawaban. Pertanyaan dalam angket terdiri dari 6 pertanyaan yang bersifat 
kombinasi yaitu kemenarikan media 100% menjawab ya, kejelasan penyampaian 
materi 100% menjawab ya, kemudahan penggunaan media 100% menjawab ya, 
kemampuan mendorong rasa ingin tahu siswa 100% menjawab ya, kemampuan 
media dalam meningkatkan pemahaman siswa 80% menjawab ya, dan 
kemampuan media dalam menambah motivasi belajar siswa 100% menjawab ya. 
Dapat diketahui bahwa seluruh pertanyaan mendapatkan “Respon Positif” dengan 
persentase ≥ 70%. Media pembelajaran buku saku ekrakurikuler seni lukis ini 
setelah dilakukan uji coba perorangan ternyata masih perlu sedikit perbaikan lagi 
pada pengetikan kata pada huruf yang salah.  
 
b. Uji Coba Kelompok Kecil  
        Uji coba kelompok kecil dilaksanakan dengan melibatkan 10 peserta didik 
ekstrakurikuler seni lukis SMP N 1 Jetis Bantul yang dipilih secara acak dengan 
pelaksanaan uji coba produk berdurasi 30 menit. Hasil uji coba kelompok kecil ini 
memperlihatkan bahwa media pembelajaran buku saku ekrakurikuler seni lukis 
yang sedang dikembangkan masuk kedalam kategori sangat baik dengan 





yang diberikan 100% menjawab ya, kemudahan penggunaan media 100% 
menjawab ya, kemampuan mendorong rasa ingin tahu siswa 100% menjawab ya, 
kemampuan media dalam meningkatkan pemahaman siswa 90% menjawab ya 
dan kemampuan media dalam menambah motivasi belajar siswa diperoleh 90% 
menjawab ya. Media pembelajaran buku saku ekrakurikuler seni lukis ini setelah 
dilakukan uji coba kelompok kecil termasuk dalam kategori baik untuk 
dilanjutkan pada uji coba kelompok besar. 
 
c. Uji Coba Kelompok Besar  
       Uji coba kelompok besar dilaksanakan dengan melibatkan 80 siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler seni lukis SMP N 1 Jetis Bantul. Alur pelaksanaan pada 
uji coba kelompok besar ini terdiri dari 2 tahapan yaitu: pengenalan produk dan 
penilaian produk dengan pengisian angket. Hasil uji coba kelompok besar ini 
memperlihatkan bahwa media pembelajaran buku saku ekrakurikuler seni lukis 
yang sedang dikembangkan masuk kedalam kategori sangat baik dengan 
presentase kemenarikan media 100% menjawab ya, kejelasan penyampaian materi 
yang diberikan 98,75% menjawab ya, kemudahan penggunaan media 96,25% 
menjawab ya, kemampuan mendorong rasa ingin tahu siswa 97,50% menjawab 
ya, kemampuan media dalam meningkatkan pemahaman siswa 98,50% menjawab 
ya dan kemampuan media dalam menambah motivasi belajar siswa diperoleh 
98,75% menjawab ya. Media pembelajaran buku saku ekstrakurikuler seni lukis 
ini setelah dilakukan uji coba kelompok besar termasuk dalam kategori baik dan 





media buku saku sangat efektif dalam pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis di 
SMP N 1 Jetis Bantul. 
 
3. Hasil Penilaian Pretest dan Posttest 
      Berdasarkan hasil nilai pretest dan posttest dihitung dengan rumus N-gain 
mendapatkan nilai N-gain yaitu 0,706783 atau >0,7 sehingga termasuk dalam 
kategori “tinggi”. Jadi dapat disimpulkan media buku saku dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis di SMP N 1 Jetis 
Bantul. 
 
4. Uji Hipotesis  
      Berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji t dengan IBM SPSS Statistics 24 
mendapatkan nilai signifikan 0,00 atau p< 0,05, sehingga dapat disimpulkan ada 
perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah menggunakan media buku saku 











KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
      Kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan adalah, berupa media 
pembelajaran buku saku untuk ekstrakurikuler seni lukis SMP N 1 Jetis Bantul 
yang didalamnya menyajikan materi seni seni lukis yaitu pengertian melukis, alat 
dan bahan, teknik-teknik dalam melukis, objek atau tema dalam melukis, cara 
mencampur warna, langkah-langkah dalam melukis. Banyaknya isi buku saku 
adalah 31 halaman isi materi dan 2 halaman sampul, disajikan dalam bentuk 
landscape dengan ukuran 12cm x 8cm dengan kertas meat paper untuk cover 
buku dan kertas HVS ketebalan 80 gram untuk isi buku. 
       Analisis data pada penelitian pengembangan media buku saku pembelajaran 
untuk ekstrakurikuler seni lukis SMP N 1 Jetis Bantul memperoleh hasil layak 
untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Perolehan rerata nilai 4 dari ahli 
materi oleh Drs. Sigit Wahyu Nugroho M.Si. sehingga termasuk kategori “sangat 
layak”, ahli media oleh Arsianti Latifah, S.Pd., M.S.n. memperoleh rerata nilai 
3,42 sehingga termasuk kategori “layak”, dan dari praktisi pembelajaran oleh Juni 
Suratmiyati, S.Pd. memperoleh rerata nilai 3,93 sehingga termasuk kategori 
“sangat layak”. Hasil uji coba perorangan  memperoleh hasil presentase sebesar 
96,67%, uji coba kelompok kecil memperoleh hasil presentase sebesar 96,67%, 
dan uji coba kelompok besar memperoleh hasil presentase sebesar 98,29%. Rata-





setiap indikatornya. Subjek uji coba kelompok besar ini adalah peserta didik yang 
mengikuti ekstrakurikuler seni lukis di SMP N 1 Jetis Bantul. Berdasarkan hasil 
dari ahli materi, ahli media, praktisi pembelajaran, uji coba perorangan, uji coba 
kelompok kecil, dan uji coba kelompok besar bahwa media buku saku sangat 
layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis di 
SMP N 1 Jetis Bantul.  
       Media buku saku dinilai efektif dalam pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis 
SMP N 1 Jetis Bantul. Hal ini dibuktikan pada respon siswa yang positif terhadap 
media buku saku dan pada uji N-gain memperoleh nilai yaitu 0,706783 atau >0,7 
menunjukan terdapat peningkatan hasil belajar yang tinggi setelah menggunakan 
media buku saku.  
      Hasil uji-t menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan 
sesudah menggunakan media buku saku pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis 
di SMP N Jetis Bantul. Dibuktikan dengan hasil uji-t nilai signifikan 0,00 atau 
<0,05. Oleh sebab itu, dapat dinyatakan ada perbedaan sebelum dan sesudah 
menggunakan media buku saku pada pembelajaran ekstrakurikuler seni lukis.  
 
B. Keterbatasan 
       Media pembelajaran buku saku ekstrakurikuler seni lukis ini tentunya masih 
memiliki keterbatasan dalam pengembangan, yaitu : 
1. Tidak lengkapnya materi pada buku saku seperti materi gaya-gaya dalam 
melukis dan contoh langkah-langkah dalam melukis. 





3. Kelengkapan data siswa tidak lengkap dikarenakan beberapa siswa tidak dapat 
hadir mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
 
C. Saran 
       Berdasarkan dari hasil penelitian pengembangan media pembelajaran buku 
saku, disarankan kepada: 
1. SMP Negeri 1 Jetis Bantul 
a. Media pembelajaran buku saku ini dapat digunakan dan dimanfaatkan dengan 
sebaik-baiknya sebagai salah satu media dalam pembelajaran ekstrakurikuler 
seni lukis di SMP Negeri 1 Jetis Bantul. 
2. Mahasiswa Pendidikan Seni Rupa FBS UNY 
a. Dengan adanya pengembangan media buku saku ini, diharapkan mahasiswa 
Pendidikan Seni Rupa FBS UNY dapat lebih terangsang dalam menciptakan 
media pembelajaran, dengan kreatif dan inofatif mampu mengembangkan 
media yang lebih bervariasi sehingga dapat memberikan lebih banyak stimulus 
untuk peserta didik dan pendidik. 
b. Media pembelajaran buku saku ini dapat dikembangkan lagi menggunakan 









Arsyad, Azhar. 2011. Media Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
Arikunto, Suharsami. 2002. Metodologi Penelitian. Jakarta: Rineka cipta. 
Djamarah, Syaiful B dan Aswan Z. 1997. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: 
Rineka cipta.  
Daryanto. 2010. Media Pembelajaran: Peranannya Sangat Penting dalam 
Mencapai Tujuan Pembelajaran. Yogyakarta: Gava Media. 
Damanik, Saipul A. 2004. “Pramuka Ekstrakulikuler Wajib Di Sekolah”. Jurnal Ilmu 
Keolahragaan Vol. 13, hlm. 16 -2 
Departemen Pendidikan Nasional. 2005. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: 
Bakai Pustaka. 
Departemen Pendidikan Nasional. 2003. Media Pembelajaran. Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional. 
Departemen Pendidikan Nasional. 2009. Pengembangan Bahan Ajar. Materi 
Pelatihan KTSP 2009 Departemen Pendidikan Nasional. Diunduh dari 
hilda.upy.ac.id pada tanggal 30 Desember 2017.  
Erma Riana dan Abdul Gafur. 2015. “Pengembangan Multimedia Interaktif 
Pembelajaran Bahasa Inggris Materi Teks Deskritif Untuk Siswa 
SMP/MTs”. Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan vol.2 no.2 halaman 218. 
Hardianto, Deni. 2005. “Media Pendidikan sebagai Sarana Pembelajaran yang 
Efektif”. Majalah Ilmiah Pembelajaran 1, Vol. 1. Hlm 95-104. 
Hamalik, Oemar. 2003. Media Pendidikan. Bandung: PT Citra Aditya Bakti. 





Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2015. Seni Budaya SMP/ MTs untuk 
kelas IX . Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.   
Pamadhi, Hadjar. 2008. Seni Keterampilan Anak. Jakarta: Universitas Terbuka. 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 62 Tahun 2014. 
Sanjaya, Wina. (2012). Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. Jakarta: 
Kencana. 
Sadiman, dkk. 2003. Media pendidikan: Pengertian, Pengembangan, dan 
Pemanfaatannya. Jakarta: PT. Grafindo Pesada. 
Samana, A. 1992. Sistem Pengajaran. Yogyakarta: Kanisius. 
Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
Sulistiyani N. H., dkk. 2013. “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Antara 
Menggunakan Media Pocket Book dan Tanpa Pocket Book Pada Materi 
Kinematika Gerak Melingkar Kelas X”. Jurnal Ilmu Pendidikan vol.1 no.1 
halaman 164. 
Sunaryo, Aryo. 2002. Paparan Perkuliahan Mahasiswa Nirmana 1. Semarang: 
Jurusan Seni Rupa Unnes. 
Widoyoko, Eko P. 2011. Evaluasi Program Pembelajaran. Yogyakarta: Pustaka 
Belajar. 






































Lampiran 1  
1. Tujuan dan Ruang Lingkup 
Pembelajaran 











MATERI SENI LUKIS 
EKSTRAKURIKULER LUKIS SMP NEGERI 1 JETIS 
 
1. Pengertian 
Melukis adalah menuangkan imajinasi ide kedalam media kertas atau kanvas, 
dengan menggoreskan cat dengan kuas.  
 
2. Bahan dan alat  
Bahan melukis adalah material yang dapat digunakan untuk kegiatan melukis.  
a. Cat dan tinta 
1)  Cat air  
Cat air atau aquarel adalah pigmen warna yang menggunakan pelarut air atau 
campuran air saat melukis dengan hasil lukisan yang bersifat transparan. Bidang 
untuk melukis menggunakan cat air bisa bervariasi, biasanya yang digunakan 
adalah kertas, selain itu bisa pula papyrus, plastik, kulit, kain, kayu, atau kanvas. 
 
2) Cat minyak  
Cat minyak adalah cat pigmen warna yang sangat pekat digunakan campuran 
minyak sebagai pengencer. Kelebihan cat minyak yaitu warna cat minyak lebih 
cemerlang, dapat membuat Gradasi warna lebih banyak, lukisan dapat bertahan 
lebih awet. Kelemahan Cat Minyak yaitu Membutuhkan waktu yang lama untuk 





diletakan pada tempat yang lembab, Harga cat minyak jauh lebih mahal dari cat 
pengencer air. 
 
3) Cat poster 
Cat Poster adalah pigmen warna lebih pekat dari pada cat air dan hasil 
lukisannya pekat, padat dan tidak transparan. cat poster bisa dicampur air dan ada 
juga cat poster tidak perlu campur air. 
 
4) Cat Akrilik 
Cat akrilik adalah jenis cat yang bisa dicampurkan dengan air atau gel dan 
memiliki sifat kaku. Cat akrilik juga Jenis pewarna yang memiliki tingkat 







5) Tinta bak/ tinta cina 
Tinta Bak ini bisa dipakai menggambar dengan kuas atau pun pena. Saat 
hendak digunakan, biasanya dicampur terlebih dahulu dengan air sebagai 
pengencer. Bukan hanya tinta bak balok tetapi juga yang cairan apabila 
kekentalannya dirasa cukup tinggi. 
 
b.  Bidang Melukis 
1) Kertas 
  Kertas adalah media lukis yang memiliki daya serap yang tinggi. Tak 
berpori-pori. Kertas sangat cocok untuk dilukis dengan cat air, cat poster,dan tinta 
cina. Perlu perhatian lebih saat melukis dengan kertas dan cat yang dicampur air, 








Kanvas adalah sejenis kain yang tebal dan kuat. Bahan ini dipergunakan 
untuk membuat layar dan terutama dasar lukisan. Biasanya kanvas cocok untuk 
dilukis dengan cat air, cat minyak, dan cat akrilik. Selain kertas maupun kanvas 
seniman dapat berkreasi menggunakan bidang apa saja yang bisa dijadikan media 
contohnya Tripleks, Kaca, Keramik, Tembok dll.  
           
 
c. Alat 






1) Kuas  
 Kuas yang kita pakai sangat berpengaruh terhadap hasil lukisan kita. Kuas 
sendiri ada banyak macamnya, mulai dari bulu yang kecil meruncing hingga yang 
bulu lebar lurus dan lebar miring. Semua itu memiliki fungsi yang berbeda.  
 
2) Pensil  
Pensil digunakan untuk membuat sketsa awal atau pola gambar sebelum 
melukis, sketsa awal yang dihasilnya hanya dengan goresan-goresan tipis agar 
saat pewarnaan goresan pensil tidak terlihat.  
3) Palet  
 Palet adalah tempat untuk mencampur cat atau tempat untuk menyiapkan cat 
sebelum diaplikasikan ke kanvas. Palet yang bagus adalah palet yang bersifat licin 




4) Alat pembersih kuas 
 Pembersih kuas di gunakan untuk membersihkan kuas dari sisa cat agar bisa 
digunakan kembali pada warna lain tanpa tercampur, antara lain yaitu berupa 





menggunakan bensin, karena bahaya dan juga cenderung merusak kuas. Kain lap 
untuk mengeringkan kuas setelah dibersihkan dengan cairan pembersihnya. 
 
5) Pisau palet 
Pisau palet sebenarnya berfungsi untuk mengaduk cat minyak diatas palet 
agar didapat komposisi warna yang rata, mengkilat dan maksimal. Namun banyak 
dari seniman menggunakannya sebagai alat lukis seperti pengganti kuas dan untuk 
meratakan tekstur cat pada kanvas. 
 
 
3. Teknik Melukis 
a. Aquarel (transparan) 
Teknik ini adalah cara melukis dengan menggunakan bahan cat air dengan 









Cara melukis dengan bahan cat air, cat akrilik atau cat minyak dengan sapuan 
warna yang tebal atau kental sehingga hasilnya tampak pekat. 
 
c. Spray (semprot) 
Cara melukis dengan bahan cat yang cair yang disemprotkan dengan sprayer. 
Teknik ini sering digunakan unutk membuat reklame visual.  
 
d. Pointilis (titik-titik) 
Cara melukis yang dalam membuat gelap-terangnya gambar atau 












e. Suasana/Keadaan/Kejadian  
f. Gedung/Bangunan 
g. Pemandangan Alam  
 
5. Mencampur Warna  
Untuk membuat lukisan yang indah dibutuhkan komposisi warna yang tepat 
dalam melukis. Warna primer ada 3 warna yaitu kuning, merah dan biru, warna 
primer merupakan kunci untuk mendapatkan berbagai macam warna dengan cara 
mencampurkannya. 
a. Warna Primer  





c. Warna Tersier  
d. Warna Kuarter  
e. Warna Monokromatik 
f. Warna Polikromatik 
 
6) Langkah-langkah dalam melukis  
a. Menentukan tema dan ide penciptaan karya lukis. 
b. Siapkan alat dan bahan. 
c. Buat sketsa awal menggunakan pensil dengan tipis. 
d. Warnai sketsa dengan cat dan kuas sampai tercipta warna yang diharapkan. 
e. Meratakan pewarnaan dari objek hingga background.  
f. Finishing atau tahap akhir yaitu mendetailkan kembali objek dan background 







































Lampiran 2  
1. Kisi – Kisi Indikator 
2. Kisi – kisi soal Pretest 
Posttest 
3. Angket Ahli Materi 
4. Angket Ahli Media 
5. Angket Praktisi Guru 
6. Angket Pendapat Siswa 





     Kisi – Kisi Instrumen Penilaian Media Pembelajaran Untuk Ahli Materi 
No Indikator Jumlah butir 
Aspek Relevensi Materi 
1 Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 1 
2 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 1 
3 Kebenaran konsep materi ditinjau dari aspek keilmuan 1 
 Aspek Pengorganisasian Materi 
4 Kejelasan penyampaian materi 1 
5 Sistematika penyampaian materi 1 
6 Kemenarikan materi 1 
7 Kelengkapan materi 1 
8 Aktualitas materi 1 
9 Kesesuaian tingkat kesulitan dan keabstrakan konsep 1 
10 Kejelasan contoh 1 
Aspek Bahasa 
11 Ketepatan penggunaan istilah 1 
12 Kemudahan memahami alur materi 1 
Aspek Efek bagi Strategi Pembelajaran 
13 Mendorong rasa ingin tahu siswa 1 
14 Dukungan media untuk kemandirian siswa 1 
15 Kemampuan media menambah pengetahuan siswa 1 
16 
 
Kemampuan media dalam meningkatkan pemahaman 
Siswa 
1 
17 Kemampuan media untuk menambah motivasi siswa 1 
 














Kisi – Kisi Instrumen Penilaian Media Pembelajaran Untuk Ahli Media 
No Indikator Jumlah butir 
Aspek Bahasa 
1 Ketepatan penggunaan istilah 1 
2 Kesesuaian bahasa dengan tingkat berpikir siswa 1 
3 Kemudahan memahami materi melalui penggunaan 
bahasa 
1 
 Aspek Efek bagi Strategi Pembelajaran 
4 Kemampuan mendorong rasa ingin tahu siswa 1 
5 Dukungan media untuk kemandirian siswa 1 
6 Kemampuan media menambah pengetahuan 1 
7 Kemampuan media dalam meningkatkan pemahaman 
siswa 
1 
8 Kemampuan media menambah motivasi belajar siswa 1 
Aspek Tampilan Visual 
9 Kreativitas dan inovasi media pembelajaran 1 
10 Kesesuaian pemilihan warna 1 
11 Kesesuaian pemilihan jenis huruf 1 
12 Kesesuaian pemilihan ukuran huruf 1 
13 Kesesuian tampilan gambar 1 
14 Keseimbangan proporsi gambar 1 
15 Kemenarikan desain 1 
 















Kisi – Kisi Instrumen Penilaian Media Pembelajaran Untuk Praktisi 
Pembelajaran/ Guru Seni Budaya 
 
 
No Indikator Jumlah butir 
Aspek Relevansi Materi 
1.  Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 1 
2.  Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 1 
3.  Kebenaran konsep matrei ditinjau dari aspek keilmuan 1 
 Aspek Pengorngnisasian Materi 
4. Kejelasan penyampaian materi 1 
5. Sistematika penyampaian materi 1 
6. Kemenarikan materi 1 
7. Kelengkapan materi 1 
8. Aktualitas materi 1 
9. Kesesuaian tingkat kesulitan dan keabstrakan konsep 1 
10. Kejelasan contoh 1 
Aspek Bahasa 
11. Ketepatan penggunaan istilah 1 
12. Kemudahan memahami alur materi 1 
Aspek Efek bagi Strategi Pembelajaran 
13. Mendorong rasa ingin tahu siswa 1 
14. Dukungan media untuk kemandirian siswa 1 
15. Kemampuan media menambah pengetahuan siswa 1 
16. Kemampuan media dalam meningkatkan pemahaman 
siswa 
1 
17. Kemampuan media untuk menambah motivasi siswa 1 
Aspek Tampilan Visual 
18. Kesesuaian pemlihan jenis huruf 1 
19. Kemenarikan desain 1 
 











KISI – KISI PRETEST 
EKSTRAKURIKULER SENI LUKIS  
DI SMP NEGERI 1 JETIS BANTUL 
 
Sekolah  : SMP N 1 JETIS 
Mata pelajaran : EKSTRAKURIKULER SENI LUKIS  
Kurikulum  : 2013 
Kelas/Semester : VII dan VIII / Genap 
Alokasi waktu : 45 menit 
Jumlah soal  : 20 soal  





Materi  Indikator No. soal  
1.  mengembangkan 
potensi bakat, minat, 
kemampuan, 
kepribadian, kerjasama, 
dan kemandirian peserta 










No. 1  
2. alat dan bahan 
dalam melukis 
Mendeskripsikan 


































KISI – KISI POSTTEST 
EKSTRAKURIKULER SENI LUKIS  
DI SMP NEGERI 1 JETIS BANTUL 
 
Sekolah  : SMP N 1 JETIS 
Mata pelajaran : EKSTRAKURIKULER SENI LUKIS  
Kurikulum  : 2013 
Kelas/Semester : VII dan VIII / Genap 
Alokasi waktu : 45 menit 
Jumlah soal  : 20 soal  







Materi  Indikator No. soal  
1.  Mengembangkan 




peserta didik secara 
optimal dalam rangka 
mendukung tujuan 
pendidikan. 
1. Alat dan bahan 
dalam melukis 
Mendeskripsikan 



































LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Buku Saku Untuk Ekstrakurikuler 
Seni Lukis Di SMP Negeri 1 Jetis Bantul 
 
Sasaran Program : Siswa Kelas VII dan VIII  SMP N 1 Jetis Bantul 
Mata Pelajaran : Ekstrakurikuler Seni Lukis 
Peniliti   : Wayan Wiwik Komalayanti 
Ahli Materi   : Drs. Sigit Wahyu Nugroho M.Si. 
Petunjuk : 
 
Lembar validasi ini dimasudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
selaku ahli materi terhadap kelayakan media buku saku untuk pembelajaran 
ekstrakurikuler seni lukis yang dikembangkan. Pendapat, kritik, saran, dan 
komentar Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas media pembelajaran ini. Sehubungan dengan hal tersebut, 
dimohon Bapak/Ibu memberi respon pada setiap pertanyaan dalam lembar 
kuisioner ini dengan memberikan tanda check (√) pada kolom angka. 
 
Keterangan Skala 
4 = Sangat Setuju 
3 = Setuju 
2 = Tidak Setuju 
1 = Sangat Tidak Setuju 
Komentar atau saran Bapak/Ibu dimohon dituliskan pada kolom yang telah 






A. Penilaian Materi 
 
No Indikator Deskripsi 
Skala Penilaian 
4 3 2 1 





dirumuskan dengan jelas 
    







    
3 Kebenaran konsep 
materi ditinjau dari 
aspek keilmuan 
Konsep dan definisi 
yang disajikan sesuai 
dengan konsep dan 
definisi yang berlaku 
dalam materi lukis 
    





dengan  jelas 


















    
8 Aktualitas materi Materi yang 
disampaikan aktual 
    






Tingkat kesulitan dan 
konsep keabstrakan 
konsep sesuai dengan 
tingkat berpikir siswa 
SMP Kelas VII dan 









10 Kejelasan contoh Contoh disajikan dengan 
jelas 





digunakan tepat dan 
sesuai dengan bidang 
melukis 






memahami alur materi 
    
Aspek Efek bagi Strategi Pembelajaran 
13 Mendorong rasa 
ingin tahu siswa 
Media mendorong rasa 
ingin tahu siswa 
    




siswa untuk dapat 
belajar melukis secara 
mandiri 
    
















    






mempelajari seni lukis 
    
 
B. Kebenaran Materi 
No Jenis Kesalahan Saran Perbaikan 












Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan 
1. Layak untuk diujicobakan 
2. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak layak untuk diujicobakan 
 




Drs. Sigit Wahyu Nugroho M.Si. 







LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Buku Saku Untuk Ekstrakurikuler 
Seni Lukis Di SMP Negeri 1 Jetis Bantul 
Sasaran Program : Siswa Kelas VII dan VIII  SMP N 1 Jetis Bantul 
Mata Pelajaran : Ekstrakurikuler Seni Lukis 
Peniliti   : Wayan Wiwik Komalayanti 
Ahli Materi   : Arsianti Latifah, S.Pd., M.Sn. 
Petunjuk : 
 
Lembar validasi ini dimasudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
selaku ahli materi terhadap kelayakan media buku saku untuk pembelajaran 
ekstrakurikuler seni lukis yang dikembangkan. Pendapat, kritik, saran, dan 
komentar Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas media pembelajaran ini. Sehubungan dengan hal tersebut, 
dimohon Bapak/Ibu memberi respon pada setiap pertanyaan dalam lembar 
kuisioner ini dengan memberikan tanda check (√) pada kolom angka. 
 
Keterangan Skala 
4 = Sangat Setuju 
3 = Setuju 
2 = Tidak Setuju 
1 = Sangat Tidak Setuju 
Komentar atau saran Bapak/Ibu dimohon dituliskan pada kolom yang telah 







A. Penilaian Media 
No Indikator Deskripsi 
Skala Penilaian 
4 3 2 1 
Aspek Bahasa 
1 Ketepatan penggunaan 
istilah 
Istilah yang digunakan 
sesuai dengan materi 
lukis 
    
2 Kesesuaian bahasa 
dengan tingkat berpikir 
siswa 
Bahasa yang digunakan 
sesuai dengn tingkat 
berpikir siswa 
    






    
 Aspek Efek bagi Strategi Pembelajaran 
4 Kemampuan 
mendorong rasa ingin 
tahu siswa 
Media mendorong rasa 
ingin tahu siswa 
    
5 Dukungan media untuk 
kemandiriian siswa 
Media mendukung siswa 
untuk dapat belajar 
melukis secara mandiri 
    





    






    





siswa dalam mempelajari 
lukis 
    
Aspek Tampilan Visual 
9 Kreativitas dan inovasi 
media pembelajaran 
Kreativitas dan inovasi 
dalam media 
pembelajaran 
    
10 Kesesuaian pemilihan 
warna 
Warna tampilan yang 
Digunakan 
    
11 Kesesuaian pemilihan 
jenis huruf 
Jenis huruf yang 









12 Kesesuaian pemilihan 
ukuran huruf 
Ukuran huruf yang 
digunakan sesuai dengan 
desain 
    
13 Kesesuian tampilan 
gambar 
Tampilan gambar yang 
digunakan menarik dan 
tidak menganggu 
    
14 Keseimbangan proporsi 
gambar 
Proporsi gambar sesuai 
dengan desain/tampilan 
    
15 Kemenarikan desain Desain menarik     
 
B. Kebenaran Materi 
No Jenis Kesalahan Saran Perbaikan 










Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan 
1. Layak untuk diujicobakan 
2. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak layak untuk diujicobakan 
 




Arsianti Latifah, S.Pd., M.Sn. 


















LEMBAR VALIDASI PRAKTISI PEMBELAJARAN (GURU) 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Buku Saku Untuk Ekstrakurikuler 
Seni Lukis Di SMP Negeri 1 Jetis Bantul 
Sasaran Program : Siswa Kelas VII dan VIII  SMP N 1 Jetis Bantul 
Mata Pelajaran : Ekstrakurikuler Seni Lukis 
Peniliti   : Wayan Wiwik Komalayanti 
Guru    : Juni Suratmiyati, S.Pd. 
Petunjuk : 
 
Lembar validasi ini dimasudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
selaku ahli materi terhadap kelayakan media buku saku untuk pembelajaran 
ekstrakurikuler seni lukis yang dikembangkan. Pendapat, kritik, saran, dan 
komentar Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas media pembelajaran ini. Sehubungan dengan hal tersebut, 
dimohon Bapak/Ibu memberi respon pada setiap pertanyaan dalam lembar 
kuisioner ini dengan memberikan tanda check (√) pada kolom angka. 
 
Keterangan Skala 
4 = Sangat Setuju 
3 = Setuju 
2 = Tidak Setuju 
1 = Sangat Tidak Setuju 
Komentar atau saran Bapak/Ibu dimohon dituliskan pada kolom yang telah 







A. Penilaian kelayakan Media 
No Indikator Deskripsi 
Skala Penilaian 
4 3 2 1 





dirumuskan dengan jelas 
    
2 Kesesuaian materi 
dengan tujuan 
pembelajaran 
Materi yang disampaikan 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
    
3 Kebenaran konsep 
matrei ditinjau dari 
aspek keilmuan 
Konsep dan definisi yang 
disajikan sesuai dengan 
konsep dan definisi yang 
berlaku dalam materi lukis 
    




Materi disampaikan dengan 
Jelas 




Materi disampaikan secara 
Sistematis 
    
6 Kemenarikan 
materi 
Materi yang disamapaikan 
dikemas dengan menarik 
    
7 Kelengkapan 
materi 
Materi yang disampaikan 
dalam media lengkap 
    
8 Aktualitas materi Materi yang disampaikan 
Aktual 
    






Tingkat kesulitan dan 
konsep keabstrakan konsep 
sesuai dengan tingkat 
berpikir siswa SMP Kelas VII 
dan VIII, sehingga dapat 
diterjemahkan dengan 
mudah materi lukis  
    
10 Kejelasan contoh Contoh disajikan dengan 
Jelas 





digunakan tepat dan sesuai 
dengan bidang melukis 
 










memahami alur materi 
    
Aspek Efek bagi Strategi Pembelajaran 
13 Mendorong rasa 
ingin tahu siswa 
Media mendorong rasa 
ingin tahu siswa 
    
14 Dukungan media 
untuk kemandirian 
siswa 
Media mendukung siswa untuk 
dapat belajar melukis secara 
mandiri 
    






    







    





siswa dalam mempelajari seni 
lukis 
    




Jenis Huruf yang digunakan 
sesuai dan menarik 
    
19 Kemenarikan 
desain 












B. Kebenaran Materi 
No Jenis Kesalahan Saran Perbaikan 














Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan 
1. Layak untuk diujicobakan 
2. Layak untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak layak untuk diujicobakan 
 
Yogyakarta, 7 April 2018 
Guru Ekstrakurikuler Seni Lukis 
 
 
Juni Suratmiyati, S.Pd. 

















LEMBAR PENDAPAT MEDIA OLEH SISWA 
Nama : ................................................................. 
Kelas : ................................................................. 
Jawablah pertanyaan berikut dengan memberikan tanda check (√) dan 
berikan alasan secara singkat! 
1. Apakah penyampaian materi dalam media ini dikemas dengan menarik? 




2. Apakah penyampaian materi dalam media ini jelas? 




3. Apakah anda dapat menggunakan media dengan baik? 




4. Apakah media ini mendorong rasa ingin tahu Anda? 




5. Apakah media ini menambah pengalaman Anda tentang Lukis? 




6. Apakah media ini menambah motivasi belajar melukis Anda? 




















SOAL PRETEST EKSTRAKURIKULER SENI LUKIS  
Nama :  
Kelas : 
Jawablah dan beri tanda (X) pada salah satu pilihan jawaban yang paling benar. 
1. Menuangkan ide atau gagasan dengan menggoreskan cat dengan kuas kedalam kanvas 
atau kertas sehingga tercipta sebuah karya seni disebut kegiatan...  
a. Menggambar 
b. Melukis  
c. Mengcoret  
d. Mengecat  
2. Yang tidak termasuk bahan untuk melukis adalah... 
a. Cat air 
b. Tinta bak/tinta cina 
c. Cat akrilik  
d. Kuas 
3. Cat air merupakan pigmen warna yang menggunakan pelarut air atau campuran air. 
Lukisan yang dihasilkan bersifat... 
a. Pekat  
b. Padat  
c. Transparan  
d. Kuat  
4. Cat minyak merupakan pigmen warna  yang menggunakan campuran minyak sebagai 
pengencer. Lukisan yang dihasilkan bersifat... 
a. Pekat  
b. Padat 
c. Transparan  
d. Cair 
5. Cat akrilik bersifat kaku dan memiliki tingkat kecemerlangan warna yang tinggi. Cat 
akrilik biasanya dicampurkan dengan pelarut... 
a. Minyak  
b. Tiner 
c. Air /gel  
d. Solar 
6. Bahan yang dapat diterapkan pada bidang kertas yaitu...
a. Cat air, cat minyak, dan cat 
poster  
b. Tinta bak , cat air, dan cat 
poster 
c. Cat minyak, tinta bak, dan cat 
poster 
d. Cat poster, cat air dan cat 
minyak 




d. Pisau palet 
8. Membersihkan kuas supaya tidak mudah rusak dari cat minyak dengan menggunakan 
beberapa cairan yaitu... 
a. Minyak, tiner dan air 
b. Tiner, solar, air 
c. Air, dan minyak  
d. Solar, minyak, dan tiner
9. Fungsi dari pisau palet yaitu... 
a. mencampur warna  
b. membersihkan kanvas 
c. membersihkan kuas 
d. memisahkan cat 
10. Teknik aquarel bersifat... 
a. pekat 
b. padat 
c. tembus pandang atau 
transparan  
d. kuat  










12. Langkah awal dalam melukis yaitu... 
a. mensketsa bidang gambar 
b. mewarnai 
c. menggradasi warna 
d. menentukan tema 
13.  
     Gambar disamping ini merupakan... 
a. cat air 
b. cat minyak 
c. tinta bak  
d. cat poster 
14.  
   Lukisan disamping menggunakan teknik... 





 Lukisan disamping merupakan teknik yang digunakan dengan 
cara... 
a. goreskan  
b. sapuan dengan kuas dan cat 
c. titik-titik dengan kuas dan cat  
d. semprot 





17. Pisau palet biasanya untuk cat yang sangat pekat dan kaku yaitu cat... 
a. cat air 
b. tinta bak 
c. poster 
d. akrilik 
18. Gradasi warna primer dari gelap ke terang dengan dicampurkan warna putih dan hitam 
disebut warna... 




19. Gradasi warna sekunder dari gelap ke terang dengan dicampur warna putih dan hitam 
disebut warna... 





















































SOAL POSTTEST EKSTRAKURIKULER SENI LUKIS  
Nama :  
Kelas : 
Jawablah dan beri tanda (X) pada salah satu pilihan jawaban yang paling benar. 
1. Perbedaan yang nampak antara cat air dengan cat poster yaitu... 
a. Cat poster lebih pekat dari cat air 
b. Pelarut air hanya untuk cat air 
c. Cat air lebih pekat dibanding cat poster  
d. Cat poster tidak bisa menggunggunakan kertas sebagai bidang gambar 
2. Yang tidak termasuk bahan untuk melukis adalah... 
a. Cat air 
b. Cat minyak  
c. Cat akrilik  
d. Pisau palet  
3. Cat air merupakan pigmen warna yang menggunakan pelarut air atau campuran 
air. Lukisan yang dihasilkan bersifat... 
a. Pekat  
b. Padat  
c. Transparan  
d. Kuat  
4. Cat minyak merupakan pigmen warna  yang menggunakan campuran minyak 
sebagai pengencer. Lukisan yang dihasilkan bersifat... 
a. Transparan 
b. Padat 
c. Pekat  
d. Cair 
5. Cat akrilik bersifat kaku dan memiliki tingkat kecemerlangan warna yang tinggi. 
Cat akrilik biasanya dicampurkan dengan pelarut... 
a. Minyak  
b. Air /gel  
c. Tiner  
d. Solar 
6. Bahan yang dapat diterapkan pada bidang kertas yaitu...
a. Cat air, cat minyak, dan cat 
poster  
b. Tinta bak , cat air, dan cat 
poster 
c. Cat minyak, tinta bak, dan 
cat poster 
d. Cat poster dan cat minyak 




d. Pisau palet 
8. Membersihkan kuas supaya tidak mudah rusak dari cat minyak dengan 
menggunakan beberapa cairan yaitu... 
a. Minyak, tiner dan air 
b. Tiner, solar, air 
c. Air, dan minyak  
d. Solar, minyak, dan tiner
9. Fungsi dari pisau palet yaitu... 
a. mencampur warna  
b. membersihkan kanvas 
c. membersihkan kuas 
d. memisahkan cat 
10. Gradasi warna primer dari gelap ke terang dengan dicampurkan warna putih dan 
hitam disebut warna... 




11. Teknik aquarel bersifat... 
a. pekat 
b. padat 
c. tembus pandang atau 
transparan  











13. Langkah awal dalam melukis yaitu menentukan tema dan menyiapkan alat dan 
bahan langkah selanjutnya yaitu... 
a. mensketsa bidang gambar 
b. mewarnai 
c. menggradasi warna 
d. finishing 
14.  
     Gambar disamping ini merupakan... 
a. cat air 
b. cat minyak 
c. tinta bak  
d. cat poster 
15.  
   Lukisan disamping menggunakan teknik... 





 Lukisan disamping merupakan teknik yang digunakan 
dengan cara... 
a. goreskan  
b. sapuan dengan kuas dan cat 
c. titik-titik dengan kuas dan cat  
d. semprot 





18. Pisau palet biasanya untuk cat yang sangat pekat dan kaku yaitu cat... 
a. cat air 
b. tinta bak 
c. poster 
d. akrilik 
19. Gradasi warna sekunder dari gelap ke terang dengan dicampur warna putih dan 
hitam disebut warna... 














































































1. Daftar Validator  
2. Hasil Penilaian Ahli Materi  
3. Hasil Penilaian Ahli Media  
4. Hasil Penilaian Praktisi Guru  
5. Daftar Hadir Siswa  
6. Rekapitulasi Data Angket 
Pendapat Siswa  
7. Hasil N-Gain   








No Nama Profesi Keterangan  
1 Drs. Sigit Wahyu Nugroho 
M.Si. 
 
Dosen Pendidikan Seni 
Rupa, Fbs Uny 
Ahli Materi 
2 Arsianti Latifah,S.Pd.,M.Sn. Dosen Pendidikan Seni 
Rupa, FBS UNY 
Ahli Media 
3 Juni Suratmiyati, S.Pd. 
 
Guru Ekstrakurikuler 






















LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Buku Saku Untuk Ekstrakurikuler 
Seni Lukis Di SMP Negeri 1 Jetis Bantul 
 
Sasaran Program : Siswa kelas VII dan VIII  SMP N 1 Jetis Bantul 
Mata Pelajaran : Ekstrakurikuler Seni Lukis 
Peniliti   : Wayan Wiwik Komalayanti 
Ahli Materi   : Drs. Sigit Wahyu Nugroho M.Si. 
Petunjuk : 
 
Lembar validasi ini dimasudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
selaku ahli materi terhadap kelayakan media buku saku untuk pembelajaran 
ekstrakurikuler seni lukis yang dikembangkan. Pendapat, kritik, saran, dan 
komentar Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas media pembelajaran ini. Sehubungan dengan hal tersebut, 
dimohon Bapak/Ibu memberi respon pada setiap pertanyaan dalam lembar 
kuisioner ini dengan memberikan tanda check (√) pada kolom angka. 
 
Keterangan Skala 
4 = Sangat Setuju 
3 = Setuju 
2 = Tidak Setuju 
1 = Sangat Tidak Setuju 
Komentar atau saran Bapak/Ibu dimohon dituliskan pada kolom yang telah 





A. Penilaian Materi 
 
No Indikator Deskripsi 
Skala Penilaian 
4 3 2 1 





dirumuskan dengan jelas 
√    







√    
3 Kebenaran konsep 
materi ditinjau dari 
aspek keilmuan 
Konsep dan definisi 
yang disajikan sesuai 
dengan konsep dan 
definisi yang berlaku 
dalam materi lukis 
√    





dengan  jelas 


















√    
8 Aktualitas materi Materi yang 
disampaikan aktual 
√    






Tingkat kesulitan dan 
konsep keabstrakan 
konsep sesuai dengan 
tingkat berpikir siswa 
SMP Kelas VII dan 

















LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA  
Judul Penelitian : Pengembangan Media Buku Saku Untuk Ekstrakurikuler 
Seni Lukis Di SMP Negeri 1 Jetis Bantul 
Sasaran Program : Siswa kelas VII dan VIII  SMP N 1 Jetis Bantul 
Mata Pelajaran : Ekstrakurikuler Seni Lukis 
Peniliti   : Wayan Wiwik Komalayanti 
Ahli Materi   : Arsianti Latifah, S.Pd., M.Sn. 
Petunjuk : 
 
Lembar validasi ini dimasudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
selaku ahli materi terhadap kelayakan media buku saku untuk pembelajaran 
ekstrakurikuler seni lukis yang dikembangkan. Pendapat, kritik, saran, dan 
komentar Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas media pembelajaran ini. Sehubungan dengan hal tersebut, 
dimohon Bapak/Ibu memberi respon pada setiap pertanyaan dalam lembar 
kuisioner ini dengan memberikan tanda check (√) pada kolom angka. 
 
Keterangan Skala 
4 = Sangat Setuju 
3 = Setuju 
2 = Tidak Setuju 
1 = Sangat Tidak Setuju 
Komentar atau saran Bapak/Ibu dimohon dituliskan pada kolom yang telah 






A. Penilaian Media pertama 
No Indikator Deskripsi 
Skala Penilaian 
4 3 2 1 
Aspek Bahasa 
1 Ketepatan penggunaan 
istilah 
Istilah yang digunakan 
sesuai dengan materi 
lukis 
  √  
2 Kesesuaian bahasa 
dengan tingkat berpikir 
siswa 
Bahasa yang digunakan 
sesuai dengn tingkat 
berpikir siswa 
  √  






  √  
 Aspek Efek bagi Strategi Pembelajaran 
4 Kemampuan 
mendorong rasa ingin 
tahu siswa 
Media mendorong rasa 
ingin tahu siswa 
  √  
5 Dukungan media untuk 
kemandiriian siswa 
Media mendukung siswa 
untuk dapat belajar 
melukis secara mandiri 
 √   





 √   






  √  





siswa dalam mempelajari 
lukis 
 √   
Aspek Tampilan Visual 
9 Kreativitas dan inovasi 
media pembelajaran 
Kreativitas dan inovasi 
dalam media 
pembelajaran 
 √   
10 Kesesuaian pemilihan 
warna 
Warna tampilan yang 
Digunakan 
 √   
11 Kesesuaian pemilihan 
jenis huruf 
Jenis huruf yang 

















A. Penilaian Media kedua 
No Indikator Deskripsi 
Skala Penilaian 
4 3 2 1 
Aspek Bahasa 
1 Ketepatan penggunaan 
istilah 
Istilah yang digunakan 
sesuai dengan materi 
lukis 
 √   
2 Kesesuaian bahasa 
dengan tingkat berpikir 
siswa 
Bahasa yang digunakan 
sesuai dengn tingkat 
berpikir siswa 
√    






√    
 Aspek Efek bagi Strategi Pembelajaran 
4 Kemampuan 
mendorong rasa ingin 
tahu siswa 
Media mendorong rasa 
ingin tahu siswa 
 √   
5 Dukungan media untuk 
kemandiriian siswa 
Media mendukung siswa 
untuk dapat belajar 
melukis secara mandiri 
√    





√    






 √   





siswa dalam mempelajari 
lukis 
√    
Aspek Tampilan Visual 
9 Kreativitas dan inovasi 
media pembelajaran 
Kreativitas dan inovasi 
dalam media 
pembelajaran 
 √   
10 Kesesuaian pemilihan 
warna 
Warna tampilan yang 
Digunakan 
√    
11 Kesesuaian pemilihan 
jenis huruf 
Jenis huruf yang 



















LEMBAR VALIDASI PRAKTISI PEMBELAJARAN (GURU) 
Judul Penelitian : Pengembangan Media Buku Saku Untuk Ekstrakurikuler 
Seni Lukis Di SMP Negeri 1 Jetis Bantul 
Sasaran Program : Siswa Kelas VII dan VIII  SMP N 1 Jetis Bantul 
Mata Pelajaran : Ekstrakurikuler Seni Lukis 
Peniliti   : Wayan Wiwik Komalayanti 
Guru    : Juni Suratmiyati, S.Pd. 
Petunjuk : 
 
Lembar validasi ini dimasudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
selaku ahli materi terhadap kelayakan media buku saku untuk pembelajaran 
ekstrakurikuler seni lukis yang dikembangkan. Pendapat, kritik, saran, dan 
komentar Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas media pembelajaran ini. Sehubungan dengan hal tersebut, 
dimohon Bapak/Ibu memberi respon pada setiap pertanyaan dalam lembar 
kuisioner ini dengan memberikan tanda check (√) pada kolom angka. 
 
Keterangan Skala 
4 = Sangat Setuju 
3 = Setuju 
2 = Tidak Setuju 
1 = Sangat Tidak Setuju 
Komentar atau saran Bapak/Ibu dimohon dituliskan pada kolom yang telah 







A. Penilaian kelayakan Media 
No Indikator deskripsi 
Skala Penilaian 
4 3 2 1 





dirumuskan dengan jelas 
√    
2 Kesesuaian materi 
dengan tujuan 
pembelajaran 
Materi yang disampaikan 
sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
√    
3 Kebenaran konsep 
matrei ditinjau dari 
aspek keilmuan 
Konsep dan definisi yang 
disajikan sesuai dengan 
konsep dan definisi yang 
berlaku dalam materi lukis 
√    




Materi disampaikan dengan 
Jelas 




Materi disampaikan secara 
sistematis 
√    
6 Kemenarikan 
materi 
Materi yang disamapaikan 
dikemas dengan menarik 
√    
7 Kelengkapan 
materi 
Materi yang disampaikan 
dalam media lengkap 
 √   
8 Aktualitas materi Materi yang disampaikan 
Aktual 
√    






Tingkat kesulitan dan 
konsep keabstrakan konsep 
sesuai dengan tingkat 
berpikir siswa SMP Kelas VII 
dan VIII, sehingga dapat 
diterjemahkan dengan 
mudah materi lukis  
√    
10 Kejelasan contoh Contoh disajikan dengan 
Jelas 





digunakan tepat dan sesuai 
dengan bidang melukis 










memahami alur materi 
√    
Aspek Efek bagi Strategi Pembelajaran 
13 Mendorong rasa 
ingin tahu siswa 
Media mendorong rasa 
ingin tahu siswa 
√    
14 Dukungan media 
untuk kemandirian 
siswa 
Media mendukung siswa untuk 
dapat belajar melukis secara 
mandiri 
 √   






√    







√    





siswa dalam mempelajari seni 
lukis 
√    




Jenis Huruf yang digunakan 
sesuai dan menarik 
√    
19 Kemenarikan 
desain 













































REKAPITULASI DATA ANGKET PENDAPAT SISWA 
PADA UJI COBA MEDIA PEMBELAJARAN BUKU SAKU 







1 Aischa Mahira R 1 YA 
Karena memiliki warna 
sangat menarik dan beragam 
  2 YA 
Karena buku ini 
menjelaskan secara jelas dan 
singkat 
  3 YA 
Karena dapat menambah 
pengetahuan saya tentang 
melukis 
  4 YA 
Karena dapat membaca 
buku ini kita ingin membaca 
banyak hal sesuatu dengan 
buku ini 
  5 YA 
Karena dapat melukis 
dengan mencari objek yang 
akan dilukis misalnya 
flora,fauna dan alam benda 
  6 YA 
Karena dapat menambah 
wawasan kita tentang belajar 
melukis 
2 Farida Lailaturrohmah 1 YA 
Karena warna bukunya 
sangat menarik dan beragam  
  2 YA 
Karena buku ini 
menjelaskan materi dengan 
ringkas dan mudah 
dimengerti  
  3 YA 
Karena penjelasan singkat 
dan mudah dimengerti  
  4 YA 
Karena dengan membaca 
buku ini kita menjadi ingin 
mencoba banyak hal sesuai 
dengan materi yang ada 
dibuku itu 
  5 YA 
Jika kita membaca buku itu 
nanti akan memotivasi kita 
untuk melukis lalu kita bisa 
mendapat pengalaman 
  6 YA 
Karena buku ini memuat 
materi tentang melukis 




mudah dipahami  
3 Galeh Jelita N 1 YA 
Karena penulisannya jelas 
singkat dan baik 
  2 YA 
Karena bahasa dan 
penulisannya sangat jelas  
  3 YA 
Karena saya sedikit-sedikit 
bisa memahami  
  4 YA 
Karena media ini menarik  
Sehingga menjadikan rasa 
ingin tahu saya yang lebih 
dalam tentang melukis 
  5 YA 
Media ini membuat saya 
menjadi lebih kreatif  
  6 YA 
Karena membuat saya lebih 
terampil dalam melukis 
4 Riska Dwi Astuti  1 YA 
Karena warnanya bagus 
pengemasannya rapi 
  2 YA 
Karena buku ini menjelakan 
dengan ringkas dan singkat 
  3 YA 
Karena penjelasannya 
singkat dapat digunakan 
dengan baik 
  4 YA 
Karena dengan membaca 
buku ini menjadi ingin 
melakukan banyak hal 
sesuai materi yang aada di 
buku 
  5 YA 
Karena membaca buku 
memberi motivasi untuk 
melukis 
  6 YA 
Karena buku ini 
memberikan semangat untuk 
belajar  
5 Tantri Andayani  1 YA 
Karena warnanya sangat 
menarik dan beragam  
  2 YA 
Karena buku ini 
menjelaskan secara 
jelassingkat dan mudah 
dimengerti 
  3 YA 
Karena penjelasannya 
singkat dan mudah 
dimengerti 
  4 YA 
Karena dengan membaca 
buku ini kita ingin mencoba 




buku ini  
  5 YA 
Karena dengan melukis kita 
bisa mencari objek yang 
akan dilukis seperti 
lingkungan alam  
  6 YA 
Karena dapat menambah 
pengetahuan kita tentang 
melukis 
6 Wafiq Azizah  1 YA 
Karena penulisannya singkat 
jelas dan baik 
  2 YA 
Karena bahasa dan 
penulisannya jelas dan 
mudah 
  3 YA 
Karena saya sedikit-sedikit 
paham tentang melukis 
  4 YA 
Karena media yang menarik 
menjadikan rasa ingin tahu 
saya yang lebih dalam 
tentang melukis 
  5 YA 
Karena membuat saya lebih 
kreatif dalam melukis 
  6 YA 
Karena media ini membuat 
saya lebih terampil lagi 
dalam melukis 
7 Ahza Naiatama 1 YA 
Karena banyak materi yang 
mudah dipahami dan 
tulisannya jelas  
  2 YA 
Karena tulisannya jelas dan 
menarik untuk dibaca 
  3 YA 
Karena saya sedikit-sedikit 
paham tentang melukis 
  4 YA 
Karena membuat saya tahu 
tentang seni lukis 
  5 YA 
Karena kita dapat tahu 
tentang macam-macam jenis 
lukisan  
  6 YA 
Karena dapat menambah 
wawasan tentang seni lukis 
8 Denis Luqman S. 1 YA 
Karena tulisannya dapat 
dibaca dengan jelas  
  2 YA Karena saya suka tulisannya 
  3 YA 
Karena dapat dibaca dan 
dipahami 
  4 YA Karena ada rasa ingi tahu  





  6 YA 
Karena saya dapat 
menggambar dengan baik 
9 Habib Eka Saputra 1 YA 
Karena gambar didalam 
media sangat bagus  
  2 YA 
Karena tulisannya jelas dan 
mudah dipahami 
  3 YA Karena susah tapi bagus 
  4 YA 
Karena didalamnya ada 
gambar yang bagus sehingga 
mendorong rasa ingin tahu 
  5 YA 
Karena banyak lukisan dan 
cara 
  6 YA 
Karena saya menggambar 
dengan baik 
10 Sultan Haffiayan G. 1 YA 
Karena paduan warnanya 
sangat menarik 
  2 YA 
Karena tulisannya jelas dan 
mudah dipahami 
  3 YA Karena mudah dipahami 
  4 YA Karena ada rasa ingin tahu 
  5 YA 
Karena banyak lukisan cara 
dan alat-alatnya 
  6 YA 
Karena saya dapt 
menggambar dengan baik 
11 Dini Apriyani 1 YA 
Karena buku ini terdapat 
warna-warna dan gambar-
gambar yang bagus dan 
menarik 
  2 YA 
Karena materinya dijelaskan 
dengan sedetail-detailnya  
  3 YA 
Karena buku ini berisi 
tentang penjelasan materi 
lukis  
  4 YA 
Karena buku ini sangat 
lengkap yang diajarkan  
  5 YA 
Karena buku ini berisi 
tentang materi lukis dan 
langkah-langkah dalam 
melukis serta contoh gambar 
pendukung teori 
  6 YA 
Karen buku ini terdapat 
dorongan motivasi dalam 
belajar melukis 









  3 YA 
Karena buku ini berisi 
tentang seni lukis 
  4 YA 
Karena buku ini sangat 
lengkap materinya 
  5 YA 
Karena buku ini berisi 
tentang pengertian, alat, 
bahan, teknik, di seni lukis 
  6 YA 
Karena terdapat dorongan 
motivasi belajar  
13 Shelly Rachmawati 1 YA 
Karena bukunya berwarna-
warni 
  2 YA 
Karena penyampaian 
materinya sangat detail  
  3 YA 
Karena buku ini berisi 
tentang seni lukis 
  4 YA 
Karena buku ini sangat 
lengkap materinya 
  5 YA 
Karena banyak materi-
materi yang saya belum 
mengerti dan sekarang 
sudah mengerti 
  6 YA 
Karena didalam media ini 
terdapat dorongan dan 
motivasi  
14 Erika Cahyaningrum  1 YA 
Karena warna dan 
penjelasannya menarik serta 
gambarnya juga bagus 
  2 YA 
Karena penjelasannya 
ringkas dan mudah 
dimengerti 
  3 YA 
Karena saya sedikit-sedikit 
paham tentang melukis 
  4 YA 
Karena media ini 
menumbuhkan rasa ingin 
tahu saya  
  5 YA 
Karena dengan adanya 
media ini pengetahuan saya 
bertambah  
  6 YA 
Karena di dalam media 
terdapat dorongan motivasi 





  2 YA 
Karena penyampaiannya 
langsung dan jelas 
  3 YA 
Karena mudah untuk 
dimengerti  
  4 YA 
Karena banyak wawasan 
yang saya ingin ketahui 
  5 YA 
Karena ingin meniru gambar 
yang bagus dan indah 
  6 TIDAK 
Karena gambar-gambarnya 
susah untuk ditiru 
16 Bangkit Wicaksana  1 YA 
Karena gambarnya menarik 
dan warnanya bagus 
  2 YA 
Karena penjelasannya 
mudah dan dapat dipahami 
  3 YA Karena mudah dimengerti 
  4 YA 
Karena banyak wawsan 
yang dapat dipelajari 
  5 YA 
Karena ingin meniru gambar 
yang ada dibuku 
  6 YA 
Karena terdapat ilmu 
pengetahuan tentang lukis 
17 Imam Wahid Saputra 1 YA 
Karena media ini 
menggunakan gambar yang 
baik dan mudah untuk 
dipahami  
  2 YA 
Karena penyampaian mudah 
untuk dipahami 
  3 YA 
Karena saya memahami 
dengan mudah 
  4 YA 
Karena ingin tahu cara-cara 
menggambar dan supaya 
lebih pandai dalam 
menggambar 
  5 YA 
Karena saya jadi lebis bagus 
juga menggambar benda 
mati 
  6 YA 
Karena banyak gambar pada 
media ini untuk membuat 
gambar 
18 M. Rizal Gunawan  1 YA 
Karena ada gambar dalam 
materi  
  2 YA 
Karena penyampaian materi 
singkat dan jelas 





  4 YA 
Karena media ini bisa 
dipahami untuk belajar 
melukis 
  5 YA 
Karena sudah ada gambar 
contoh untuk melukis 
  6 YA 
Karena gambar-gambar bisa 
menambah motivasi 
19 Rizal Kharul  1 YA 
Karena gambarnya menarik 
dan warnanya bagus 
  2 YA 
Karena penjelasannya 
mudah dan dapat dipahami  
  3 YA 
Karena mudah untuk 
dimengerti 
  4 YA 
Karena banyak wawasan 
yang ingin saya ketahui 
  5 YA 
Karena ingin meniru gambar 
yang bagus dan indah 
  6 YA 
Karena dapat pengetahuan 
tentang melukis 
20 Yubda Shauma A.  1 YA 
Karena gambar dan 
warnanya menarik 
  2 YA 
Karena penjelasannya sangat 
bagus 
  3 YA 
Karena media ini menambah 
wawasan  
  4 YA 
Karena banyak wawasan 
yang saya ingin ketahui 
  5 YA 
Karena terdapat ilmu 
pengetahuan tentang 
melukis 




21 Adam Khoirul Hudha 1 YA Karena jelas dan menarik 
  2 YA Karena lengkap isinya  
  3 YA Karena bahasanya jelas  
  4 YA 
Karena untuk motivasi 
belajar  
  5 YA 
Karena buku ini sangat 
penting 
  6 YA 
Karena ingin tahu tentang 
melukis 






  2 YA 
Karena tulisannya singkat 
dan jelas bahasanya menarik 
  3 YA 
Karena bisa menambah 
pengetahuan 
  4 YA 
Karena bisa menambah 
wawasan dalam melukis 
  5 YA 
Karena banyak pelajaran 
tentang melukis 
  6 YA 
Karena penyampaiannya 
menarik 
23 Annisa Sekar Langit   1 YA 
Karena bukunya warna 
warni, warnanya juga sesuai 
ukurannya juga menarik 
karena berbeda dengan buku 
yang lain  
  2 YA 
Karena tulisanya pas untuk 
dibaca juga berwarna warni 
dan menarik 
  3 YA 
Karena buku ini sangat 
bermanfaat , materinya 
mudah dipahami dan 
materinya membuat saya 
makin mengerti mengenai 
melukis 
  4 YA 
Karena saya sekarang 
mengerti pengertian 
melukis, cara, alat dan bahan 
membuat saya menjadi tahu 
mengenai melukis 
  5 YA 
Karena gambarnya bagus 
dan menambah pengetahuan  
  6 YA 
Karena dibuku ini ada 
berbagai macam gambar 
yang menarik dan ada cara-
caranya. 
24 Ajeng Ninditya  1 YA 
Gambar-gambar menarik 
dan materi didalamnya 
mudah dipahami 
  2 YA Mudah dipahami 
  3 YA 
Sangat menarik dan 
ringkasan sedikit 
  4 YA 
Karena bisa menambah ilmu 
tentang seni lukis 
  5 YA 
Karena bisa lebih tahu 




  6 YA 
Karena menjadi lebih tahu 
dan ingin belajar melukis 
25 Bondan Surya P.  1 YA 
Karena materi dalam buku 
ini sudah lengkap dan 
dikemas dengan ringkas dan 
jelas  
  2 YA 
Jelas karena materi yang 
tertulis diikuti gambar 
sehingga membuat kejelasan 
pembaca 
  3 YA 
Saya selalu membacanya 
setiap ada waktu karena 
buku ini ringkas dan mudah 
dibaca 
  4 YA 
Karena kemasannya menarik 
membuat rasa ingin tahu 
pembaca 
  5 YA 
Karena banyak memberi 
pengetahuan luas tentang 
lukis 
  6 YA 
Karena banyak lukisan yang 
ingin aku mencoba hal baru 
26 Dessy Chintya N.  1 YA 
Karena banyak gambar-
gambarnya 
  2 YA 
Karena bahasanya menarik 
tulisannya singkat padat dan 
jelas 
  3 YA 
Karena bisa menambah 
pengetahuan dalam melukis 
  4 YA 
Karena gambar dan sampul 
bukunya menarik 
  5 YA 
Karena ada penjelasan 
bahan-bahan lukis dan alat-
alatnya 
  6 YA 
Karena gambar dan 
warnanya menarik 
27 Faishal Anggit S. 1 YA 
Karena backgound 
warnanya bagus dan 
gambarnya menarik 
  2 YA 
Karena bahasa yang 
digunakan jelas dan isinya 
lengkap 
  3 YA 
Karena media ini mudah 





  4 YA 
Karena saya ingin tahu 
tentang melukis 
  5 YA 
Karena saya ingin tahu 
banyak tentang melukis 
  6 YA 
Karena saya ingin tahu 
tentang melukis 
28 Fadhila Lutfi A. N.  1 YA 
Karena penyampaian materi 
dalam media ini dikemas 
dengan menarik setiap 
halaman diberikan gambar 
dan tulisan rapi 
  2 YA 
Karena materi urut dan 
mudah dipahami 
  3 YA 
Karena saya 
menggunakannya dengan 
semestinya dan saya selalu 
membacanya  
  4 YA 
Karena saya ingin tahu 
tentang lukis 
  5 YA 
Karena saya menjadi tahu 
banyak tentang lukisan 
  6 YA 
Karena saya mau tahu 
tentang melukis 
29 Hidayatul Kharrohmah  1 YA Karena berwarna warni 
  2 YA 
Karena singkat padat dan 
jelas 
  3 YA 
Karena dibuku ini dijelaskan 
dengan baik 
  4 YA 
Karena gambar yang 
menarik 
  5 YA 
Karena ada hal baru yng 
saya ketahui 
  6 YA 
Karena buku ini dikemas 
dengan menarik dan jelas 
30 Kanaya Hasna A. F. 1 YA 
Karena buku itu dikemas 
dengan warna warna yang 
menarik 
  2 YA 
Karena saya paham tentang 
apa yang dijelaskan dalam 
bukunya 
  3 YA 
Karena bahasa yang 
digunakan mudah 
dimengerti 
  4 YA Banyak pengetahuan  





  6 YA 
Karena banyak inspirasi 
gambar dalam buku 
31 Marselia Dwitanti.  1 YA 
Karena warnanya cerah 
warna-warni gambarnya 
bagus 
  2 YA Karena saya paham 
  3 YA 
Karena bahasa yang 
digunakan tidak sulit mudah 
dipahami 
  4 YA Banyak pengetahuan 
  5 YA 
Karena banyak materi yang 
disampaikan 
  6 YA 
Karena banyak inspirasi 
gambar dalam buku 
32 Putri Ratu Rima 1 YA 
Gambar dan warnanya 
menarik 
  2 YA 
Saya paham apa isi dalam 
media itu 
  3 YA 
Karena bahasa yang 
digunakan mudah 
dimengerti 
  4 YA 
Karena ingin menggambar 
seperti yang digambar 
  5 YA 
Karena banyak materi yang 
disampaikan 
  6 YA 
Karena banyak inspirasi 
gambar-gambar dalam buku 
33 Rizal Edi P. 1 YA 
Karena buku ini dikemas 
secara ringkas dan mudah 
dipahami  
  2 YA 
Karena semua materi ada 
jelas singkat padat sangat 
mudah dimengerti 
  3 YA 
Saya menggunakan media 
ini dengan baik karena 
banyak ilmu dikemas secara 
ringkas 
  4 YA Penasaran  
  5 YA 
Saya menjadi lebih mengerti 
wawasan melukis 
  6 YA Karena menarik 
34 Rizky Ardhi S. 1 YA 
Menarik banyak warna dan 
ada contohnya 




  3 YA Dapat dicontoh dan dibaca 
  4 YA Memotivasi  
  5 YA Menambah wawasan 
  6 YA 
Ingin belajar melukis 
dengan baik 
35 Rizma Maylana P.  1 YA 
Karena diberi gambar yang 
menarik dan juga warnanya 
cerah  
  2 YA 
Karena disertai dengan 
gambar yang bisa 
memperjelas kata-kata jadi 
mudah dipahami 
  3 YA 
Saya bisa menggunakan 
media ini dengan baik 
  4 YA 
Karena diberi penjelasan 
dengan jelas saya jadi lebih 
paham  
  5 YA 
Karena saya suka 
menggambar dan melukis 
  6 YA 
Karena saya ingin bisa 
melukis lebih baik dari 
sebelumnya 
36 Shinta Rahmawati  1 YA 
Banyak gambarnya dan 
warna gambarnya bagus 
  2 YA Karena mudah dipahami 
  3 YA 
Karena untuk belajar dan 
dipelajari 
  4 YA 
Karena masih banyak lagi 
materi tentang seni lukis 
yang belum diketahui 
  5 YA 
Karena dari membaca buku 
dapat pengetahuan baru 
  6 YA 
Karena dapat terinspirasi 
dari gambar-gambar dan 
penjelasan dalam bukunya 
untuk menggambar  
37 Ahmad Ifkaar A.  1 YA 
Karena materi yg 
disampaikan dalam buku 
sangat singkat dan jelas 
  2 YA 
Karena diringkas menjadi 
singkat dan mudah dipahami 
  3 YA 
Karena bukunya sangat 
bermanfaat 
  4 YA 
Karena masih ada beberapa 




  5 YA 
Karena dapat digunakan 
sebagai contoh dalam 
melukis 
  6 YA 
Karena dapat digunakan 
sebagai contoh dalam 
melukis 
38 Allfian  faiz M. 1 YA 
Menarik karena ada 
gambarnya dan dikemas 
dengan rapi 
  2 TIDAK 
Karena ada kata yang saya 
kurang mengerti  
  3 YA 
Karena ada gambarnya 
untuk saya pahami dengan 
jelas 
  4 TIDAK 
Karena saya sudah paham 
dengan beberapa materi di 
media 
  5 YA 
Karena buku ini 
memberikan dorongan untuk 
saya melukis 
  6 YA 
Karena saya jadi tau cara 
melukis yang baik dan kejas 
39 Alhafizh M. I.  1 YA 
Karena penyampaian 
materinya menarik 
  2 YA 
Karena media ini mudah 
dipahami 
  3 YA 
Karena saya membacanya 
sampai akhir halaman  
  4 YA 
Karena banyak contoh 
gambar yang mendorong 
rasa ingin tahu saya 
  5 YA 
Karena media ini menambah 
pengetahuan saya tentang 
melukis 
  6 YA 
Karena inspirasi dari media 
ini cukup banyak  
40 Nur Malikhah   1 YA 
Karena gambarnya bagus 
dan banyak warna  
  2 YA 
Karena materinya sangat 
ringkas dan mudah dipahami  
  3 YA 
Bisa karena banyak 
pengetahuan didalamnya 
  4 YA 
Karena menjaga untuk 





  5 YA 
Karena banyak kreasi warna 
dan gambar yang bagus   
  6 YA 
Karena kita bisa 
mengkreasikan gambaran 
kita sesuka hati 
41 Priyatama rafi L.  1 YA 
Menarik banyak warna dan 
ada contonya 
  2 YA Disertai gambar 
  3 YA Dapat dicontoh dan dibaca 
  4 YA Memotivasi 
  5 YA Menambah wawasan  
  6 YA 
Ingin belajar melukis 
dengan baik 
42 Tria Johani P. 1 YA 
Karena warna dan 
gambarnya bagus 
  2 YA 
Karena ditulis dan 
dijelaskan secara rinci 
  3 YA 
Karena ada panduannya 
sehingga kita dapat 
mengetahui  
  4 YA 
Karena mengajak untuk 
membaca dan mencari 
informasi 
  5 YA 
Karena ada banyak hal yang 
disampaikan pada buku 
panduan 
  6 YA 
Karena kita dapat 
mengetahui lebih luas 
tentang melukis 
43 Lilien W. F.  1 YA 
Karena mengembangkan 
potesi bakat dalam rangka 
mendukung tujuan 
pendidikan nasional 
  2 YA Karena mudah dipahami 
  3 YA 
Karena sudah memahami 
materi dengan baik 
  4 YA 
Karena saya memiliki rasa 
ingi tahu tentang melukis 
  5 YA 
Karena ingin menambah lagi 
wawasan kami 
  6 YA 
Karena motivasi ini 
membuat saya menjadi 
potensi kepribadian kami 
44 Nadia Muflikatas Sofa 1 YA 
Bukunya menarik 




mencolok dan dapat menarik 
perhatian orang untuk 
membaca  
  2 YA 
Karena jelas kalimatnya dan 
mudah dipahami 
  3 YA 
Dapat saya pahami apa yang 
disampaikan  
  4 YA 
Karena saya mengerti apa 
yang disampaikan 
  5 YA 
Karena dapat menambah 
pengalaman saya 
  6 YA 
Karena mendorong saya 
untuk lebih giat belajar 
45 Sheilamah Eka R 1 YA 
Bukunya banyak warnanya 
tulisannya warna warni 
  2 YA Jelas kalimatnya  
  3 YA 
Saya paham yang 
disampaikan  
  4 YA 
Karena sudah membacanya 
dengan jelas 
  5 YA 
Karena saya tidak tahu 
banyak dengan lukis 
  6 YA 
Karena lebih tahu banyak 
hal  
46 Rasyid Widayanto 1 YA 
Karena ada gambarnya dan 
dikemas dengan rapi dan 
teratur 
  2 YA Sangat jelas 
  3 YA 
Karena saya selalu 
membacanya 
  4 TIDAK 
Karena saya sudah pernah 
tahu materi ini sebelumnya 
  5 YA 
Karena menambah sedikit 
ilmu yang diajarkan 
  6 YA 
Saya jadi bisa mencampur 
warna dari materi ini 
47 Dian Pramadita  1 YA 
Menarik isinya lucu ada 
gambar-gambarnya yang 
menarik warnanya juga 
membuat lebih giat belajar. 
  2 YA Sangat jelas 
  3 YA Lebih ringkas  
  4 YA 
Dengan media itu saya jadi 





  5 YA 
Ya, dulunya saya tidak tahu 
tentang lukis menjadi tahu 
  6 YA 
Lebih giat belajar dengan 
media itu  
48 Desna Rafli 1 YA 
Karena penyampaiannya 
menarik 
  2 YA 
Karena penyampaiannya 
jelas  




  4 YA 
Karena saya ingin tahu 
media ini 
  5 YA 
Karena saya tahu tentang 
lukis 
  6 YA Karena saya termotivasi 
49 Fajar Widhianto 1 YA 
Karena terdapat gambar-
gambar sebagai contoh yang 
bagus  
  2 YA Karena ringkas dan lengkap  
  3 YA 
Karena media ini praktis dan 
ringkas 
  4 YA 
Karena terdapat materi yang 
saya belum ketahui 
  5 YA 
Karena materi-materi 
didalamnya materi baru 
  6 YA 
Karena menarik untuk di 
baca 
50 Frans Dito Ramadhan  1 YA Menarik perhatian pembaca 
  2 YA Jelas dan mudah dipahami 
  3 YA Sering-sering membaca 
  4 YA 
Karena rasa ingin tahuku 
tinggi  
  5 YA 
Saya bisa lebih mengerti 
tentang melukis 
  6 YA Karena bukunya menarik 
51 Lita Saffitri 1 YA 
Warna dan gambarnya 
bagus 
  2 YA 
Kata-katanya mudah 
dipahami 
  3 YA Karena untuk belajar 
  4 YA 
Untuk menggali informasi 
yang belum tau  
  5 YA 





  6 YA 
Karena dengan membaca 
media ini kita akan lebih 
senang dalam melukis 
karena itu mudah dan dapat 
dicerna kata-kata dan 
informasinya 
52 M. Januar 1 YA Karena gambarnya bagus 
  2 YA Karena ada keterangannya 
  3 YA Saya bisa 
  4 YA Karena banyak info 
  5 YA Karena saya lebih tahu  
  6 YA 
Karena saya suka 
menggambar 
53 Prasetiantoko Abimanyu  1 YA 
Karena membuat ingin 
membaca dan 
mempelajarinya 
  2 YA 
Karena media ini mudah 
dipahami dan dipelajari 
  3 YA 
Karena dengan adanya 
media ini saya bisa belajar 
menggambar dan mewarnai 
dengan baik 
  4 YA 
Karena ingin menambah 
wawasan dengan media 
yang lain  
  5 YA 
Karena dengan adanya 
media ini menambah 
wawasan tentang melukis 
  6 YA 
Karena media ini membuat 
saya ingin belajar melukis 
54 Vio Lilik Saputra 1 YA Karena isinya menarik 
  2 YA 
Karena isi media jelas dan 
lengkap 
  3 YA 
Karena mudah dipahami dan 
dimengerti 
  4 YA Karena saya ingin tahu 
  5 YA Karena saya menjadi bisa 
  6 YA Karena saya ingin cepat bisa 
55 Ali Masyhudi Yahya 1 YA 
Karena gambar dan 
warnanya menarik  
  2 YA 
Karena membarikan 
informasi yang jelas 
  3 YA 
Karena media yang 
digunakan sangat bagus 




sesuatu yang baru 
  5 YA 
Karena mencari pengalaman 
adalah sama saja mencari 
informasi yang baru 
  6 YA 
Karena motivasi yang 
diberikan sangat menarik  
56 Anas Prastiyo 1 YA 
Karena gambar dan 
warnanya bagus dan 
menarik 
  2 YA 
Karena memberikan 
informasi yang jelas dan 
akurat 
  3 YA 
Karena media yang 
digunakan sangat baik 
  4 YA 
Karena seseorang ingin tahu 
sesuatu yang baru 
  5 YA 
Karena ini menambah 
pengalaman saya tentang 
lukis 
  6 YA 
Karena motivasi ini sangat 
menarik 
57 Arista Lusiana N. S.  1 YA 
Karena media ini dikemas 
dengan menarik dan terdapat 
warna-warna serta gambar 
yang unik 
  2 YA 
Karena penggunaan 
bahasanya mudah dipahami 
  3 YA 
Karena agar mudah 
dipahami dan dimengerti 
  4 YA 
Karena media ini 
memotivasi belajar melukis 
saya dan menarik 
  5 YA 
Karena media ini berisi 
tentang pengantar materi 
lukis 
  6 YA 
Karena media sangat 
menarik dan membuat rasa 
ingin tahu tinggi 
58 Eni Kurniawati 1 YA 
Karena media ini disertai 
dengan gambar yang 
menarik 
  2 YA 
Jelas, karena disertai dengan 
penjelasan tentang apa yang 
akan dijelaskan  




untuk dipahami dan di 
pelajari 
  4 YA 
Karena buku ini dikemas 
dengan menarik dan mudah 
untuk dipahami 
  5 YA 
Karena dapat menambah 
pengetahuan dan wawasan  
  6 YA 
Karena dengan media ini 
dapat tahu apa yang tidak 
diketahui tentang melukis 
59 Farah Zahra F. 1 YA 
Karena warna dan gambar 
pada buku menarik 
  2 YA 
Karena materinya singkat 
jelas dan padat 
  3 YA 
Karena ada gambar yang 
menarik dapat menambah 
minat membaca 
  4 YA - 
  5 YA 
Karena menambah 
pengetahuan dalam melukis 
  6 YA - 
60 Ilzam Arifin  1 YA 
Karena menarik perhatian 
orang 
  2 YA Karena singkat dan padat 
  3 YA 
Karena buku ini dijelaskan 
dengan baik dan jelas 
  4 YA Karena bukunya menarik 
  5 YA 
Karena buku ini banyak 
mengandung materi yang 
banyak  
  6 YA - 
61 
Muhammad Romzi Nur 
D.  
1 YA 
Karena dalam buku ini ada 
gambar-gambarnya 
  2 YA 
Karena materi ini singkat 
dan padat 
  3 YA Untuk belajar 
  4 YA 
Karena bentuknya kecil dan 
tebal 
  5 YA 
Ternyata dalam melukis ada 
teknik-tekniknya 
  6 YA 
Karena media itu kecil jelas 
dan mudah dibaca 
62 Mela Luthfita D.  1 YA 
Karna terdapat warna yang 





  2 YA 
Karena tulisannya singkat 
tidak terlalu panjang 
  3 YA Karena mudah dipahami 
  4 YA 
Karena bukunya menarik 
dan warnanya bagus 
  5 YA 
Karena kita lebih menambah 
pengalaman tentang melukis 
  6 YA 
Karena kita akan lebih tahu 
tentang cara melukis dengan 
baik 
63 Rehan Aditya P.  1 YA Karena berwarna warni 
  2 YA 
Karena singkat padat dan 
jelas 
  3 YA 
Karena buku ini dijelaskan 
dengan baik dan jelas 
  4 YA 
karena gambar dan isinya  
menarik 
  5 YA 
Karena ada hal yang baru 
saya kethui di buku ini 
  6 YA 
Karena buku ini dikemas 
dengan menarik dan jelas 
64 Aldila Ayu R.  1 YA 
Karena melukis hobi saya 
dan melukis menyenangkan 
dan gambarnya menarik 




informasi dengan jelas 
  3 YA 
Karena saya suka jadi saya 
menggunakan dengan baik 
  4 YA 
Karena setiap jabaran ada 
arti dan makna tersendiri 
  5 YA 
Karena setiap melukis kita 
menggambar objek yang 
berbeda jadi menambah 
pengalaman saya  
  6 YA 
Karena setiap melukis saya 
menjadi lebih ingin 
menggambar lebih baik lagi 
jadi memotivasi saya agar 
terus berusaha jadi lebih 
baik 
65 Aulia Nur Safitri  1 YA 
Karena warna ada contoh 
dan gampang dimengerti 




contoh dari materi yang 
disampaikan  
  3 YA Karena menambah wawasan  
  4 YA Karena menarik 
  5 YA 
Karena dapat menambah 
pengetahuan  
  6 YA menjadikan rasa ingin tahu 
66 Clarissa Firly N. I. S. 1 YA 
Karena ada gambar-gambar 
yang menarik dan perpaduan 
warnanya sesuai  
  2 YA Karena mudah dipahami  
  3 YA 
Karena bisa untuk 
menambah wawasan  
  4 YA Karena menarik 
  5 YA 
Karena saya bisa menambah 
pengetahuan 
  6 YA 
Karena dari membaca kita 
jadi ingin mencoba 
67 Didik Yuli Rifanto 1 YA 
Karena dikemas dengan 
baik, menarik dan penuh 
warna 
  2 YA 
Karena mudah untuk 
dimengerti 
  3 YA - 
  4 YA 
Karena ingin tahu cara 
melukis dan mewarnainya 
  5 YA - 
  6 YA - 
68 Ibnu Kurnia A. S.  1 YA Karena gambarnya menarik 
  2 YA Karena sesuai kreteria 
  3 TIDAK Karena mudah hilang 
  4 YA Karena harus mencoba 
  5 TIDAK 
Karena ilmunya mudah 
hilang 
  6 YA 
Karena setiap harinya selalu 
menggambar 
69 Muh. Yudha R. 1 YA 
Karena media mempunyai 
warna dan gambar yang 
bagus 
  2 YA 
Karena penyampaiannya 
disertai gambar 
  3 YA Karena mudah dipahami 
  4 YA 
Karena saya mempunyai 
rasa ingin tahu 






  6 YA 
Karena didalam media 
mudah diingat 
70 M. Nadzar Alfifauzi 1 YA Karena materinya menarik  
  2 YA 
Karena semua tulisan ditulis 
dengan rapi  
  3 TIDAK 
Saya sedang belajar 
menggunakan media 
  4 YA 
Karena saya tertarik semua 
tentang melukis 
  5 YA 
Karena setiap melakukan 
sesuatu akan menambah 
pengalaman kita 
  6 YA 
Karena ini dapat mendorong 
rasa ingin tahu tentang 
melukis 
71 Noval Alfinanto  1 YA Materinya sangat efektif 
  2 YA Karena diketik dengan rapi 
  3 YA 
Karena saya suka 
membacanya 
  4 YA Karena isinya menarik 
  5 YA 
Karena banyak memberi 
pengetahuan tentang lukis 
  6 YA 
Karena banyak lukisan yang 
ingin aku lukis 
72 Riris Fatonah  1 YA 
Karena gambarnya bagus 
dan penyampaian materi 
mudah dipahami  
  2 YA Karena mudah dipahami  
  3 YA Karena menambah wawasan  
  4 YA Karena menarik  
  5 YA 
Karena saya dapat 
mengetahui dan menambah 
wawasan  
  6 YA 
Karena menjadikan rasa 
ingin tahu  
73 Shafa Kaifaka W. 1 YA 
Karena ada gambarnya dan 
penyampaiannya sangat 
jelas  
  2 YA Karena mudah dipahami  
  3 YA Karena menambah wawasan  
  4 YA Karena menarik 
  5 YA 
Karena saya lebih 




  6 YA 
Karena menjadikan saya 
penasaran  
74 Yoga Ardha F 1 YA 
Warnanya dan gambarnya 
lucu dan cantik 
  2 YA 
Karena penyampaian sangat 
dijelakan dengan sedemikian 
rupa 
  3 TIDAK Karena masih bingung 
  4 YA Menjadikan saya ingin tahu 
  5 YA Menambah wawasan saya  
  6 YA Menjadikan kita lebih tahu 
75 Aditya Samiaji P. 1 YA 
Karena materi yang 
disimpukan dalam buku itu 
sangat singkat dan jelas dan 
juga ada gambar-gambar 
yang menarik 
  2 YA 
Karena singkat jelas dan 
padat 
  3 YA Karena mudah dipahami 
  4 YA 
Karena ada beberapa materi 
yang belum saya ketahui 
  5 YA 
Karena buku ini 
membarikan dorongan bagi 
saya untuk menambah 
pengalaman tentang melukis 
  6 YA 
Karena saya jadi tahu cara 
melukis yang baik dan benar 
76 Irfan Dwi cahyo 1 YA 
Kareana jelas, menarik dan 
mudah dipahami 
  2 YA Karena mudah dipahami 
  3 YA Karena mudah dipahami 
  4 YA 
Karena saya punya rasa 
ingin tahu 
  5 YA Karena saya suka melukis 
  6 YA Karena saya suka melukis 
77 Faiz Adi Pranawa 1 YA Karena gambarnya bagus 
  2 YA Karena ada keterangannya 
  3 YA Karena saya bisa 
  4 YA Karena banyak info 
  5 YA Karena saya lebih tahu 
  6 YA Karena saya suka melukis 
78 Muklis Nurohman 1 YA 
Karena memiliki gambar 
warna yang menarik dan 
bagus 













  3 YA 
Karena dapat dipahami dan 
dimengerti 
  4 YA 
Karena memiliki rasa ingin 
tahu terhadap media ini 
  5 YA Karena suka melukis 
  6 YA 
Karena bisa menambah 
pengetahuan tentang 
bagaimana cara melukis 
79 Neila Ayu Petra D.  1 YA 
Karena didalam bukunya 
bagus warna warnanya 
menarik  
  2 YA mudah untuk dipahami 
  3 YA Karena sudah diberi contoh 
  4 YA 
Karena saya memiliki rasa 
ingin tahu tentang melukis 
  5 YA 
Karena mudah untuk 
dicontoh 
  6 YA 
Karena memberi motivasi 
kepribadian  
80 Rana Dwi Kartika 1 YA Karena berwarna warni 
  2 YA 
Karena singkat padat dan 
jelas 
  3 YA 
Karena dibuku ini dijelaskan 
dengan baik dan jelas  
  4 YA 
Karena gambar dan isinya 
menarik 
  5 YA 
Karena ada hal-hal baru 
yang baru saya ketahui 
  6 YA 
Karena buku ini dikemas 




HASIL RATA-RATA N-GAIN  










Farida Lailaturrohmah 55 100 45 45 1  
Tantri Andayani 55 100 45 45 1  
Wafiq Azizah 40 90 50 60 0,833333  
Aischa Mahira 
Ramadhani 
55 100 45 45 1  
Galeh Jelita Nenchi 40 90 50 60 0,833333  
Ahza Nalatama 30 85 55 70 0,785714  
Laila Nur Qomariah 45 75 30 55 0,545455  
Shelly Rachmawati 65 90 25 35 0,714286  
Dini Apriyani 45 75 30 55 0,545455  
M. Harits Burhanudin 40 75 35 60 0,583333  
Erika Cahyaningrum 65 100 35 35 1  
Rizhal Khoirul A. 45 80 35 55 0,636364  
Muhammad Rizal 
Gunawan 
40 75 35 60 0,583333  
Yubda Shanma A. 45 80 35 55 0,636364  
Bangkit Wicaksana 50 85 35 50 0,7  
Imam Saputra 45 80 35 55 0,636364  
Risky Ardhi S. 65 95 30 35 0,857143  
Adam Khoirul Hudha 55 85 30 45 0,666667  
Rizal Edi Pangestu 65 85 20 35 0,571429  
Hidayatul Kharrohmah 60 85 25 40 0,625  
Dessy Chintya Nur 60 85 25 40 0,625  
Putri Ratu 55 95 40 45 0,888889  
Marselia Dwitanti 60 95 35 40 0,875  
Kanaya Hasna  60 95 35 40 0,875  
Riska Dwi Astuti 55 100 45 45 1  
Faisal Anggit Saputra 65 85 20 35 0,571429  
Bondan Surya 65 90 25 35 0,714286  
Fadhila Lufti Anas 60 85 25 40 0,625  
Rizma Maylana Putri 40 80 40 60 0,666667  
Shinta Rahmawati 50 85 35 50 0,7  
Anisah Nur Amalia 60 85 25 40 0,625  
Alfan Faiz M 55 90 35 45 0,777778  
Rasyid W. 60 90 30 40 0,75  
Nadra Mutlikhatas Sofa 70 75 5 30 0,166667  




Sheilamah Eka Risti 65 100 35 35 1  
Lilien Wulan Fitriandari 70 90 20 30 0,666667  
Nur Malikhah 45 80 35 55 0,636364  
Ahmad Ifkaar Al-h 60 85 25 40 0,625  
Dian Pramadita 45 80 35 55 0,636364  
Frans Dito 50 75 25 50 0,5  
Lita Safitri 60 85 25 40 0,625  
Prarehantoko Abi 70 100 30 30 1  
Fajar Widhiyanto 65 90 25 35 0,714286  
M. Januar Pamungkas 60 85 25 40 0,625  
Farah Zahra Fathina 75 90 15 25 0,6  
Aji Mosyhudi Yanya 50 85 35 50 0,7  
Mela Luthfita 65 90 25 35 0,714286  
Eni Kurniawati 65 100 35 35 1  
Arista Lusiana Novita 
Sari 
55 95 40 45 0,888889  
Ilzam Arifin 60 90 30 40 0,75  
Rehan Aditya 55 85 30 45 0,666667  
Muh. Yudha 45 80 35 55 0,636364  
Shafa Kalfaka Wiguna 65 85 20 35 0,571429  
Aldilaato R.J 60 85 25 40 0,625  
Clarissa Firly Nur  60 95 35 40 0,875  
Aulia Nur Safitri 70 90 20 30 0,666667  
Didik Yuli Riyanto 50 80 30 50 0,6  
Aditya Samiaji P 55 85 30 45 0,666667  
Faiz Adi Pranawa 50 80 30 50 0,6  
MuklisNurohman 50 80 30 50 0,6  
Irfan Dwi Cahyo 55 80 25 45 0,555556  
Rana Dwi Kartika 50 85 35 50 0,7  
Neila Ayu Petra 55 95 40 45 0,888889  
 3565 5565 2000 mean 45,23409  













Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 pretest 55,7031 64 9,38029 1,17254 
posttest 86,9531 64 7,48635 ,93579 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 





Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 

























































1. Perijinan  



























Uji Coba Lapangan  
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